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ABSTRAK

Perdana, Dian Mahendra Bromantya. 2013. Pengembangan Buku Digital
Interaktif (BUDIN) Berbasis Adobe Creative Suite pada Materi Genetika di
SMK. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Ir. Tuti
Widianti, M.Biomed dan Dewi Mustikaningtyas, S.Si., M.Si. Med.

Buku sekolah elektronik (BSE) merupakan salah satu buku ajar yang kini
banyak digunakan di berbagai sekolah. Guru menggunakan BSE sebagai acuan
dalam membuat s/ide persentasi serta media untuk mengajar. Penggunaan BSE
sebagai media ajar masih dikeluhkan oleh guru. Semestinya, BSE yang dikemas
dalam bentuk e-book mampu menampilkan simulasi-simulasi yang interaktif
dengan memadukan video, animasi, audio, dan gambar. Perpaduan konten-konten
tersebut akan membantu siswa untuk memvisualisasikan materi yang bersifat
abstrak seperti materi genetika. Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan
Buku Digital Interaktif (BUDIN) yang layak dan efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran materi genetika di SMK.

Penelitian ini merupakan penelitian research and development (R&D).
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi produk, uji coba skala
kecil, revisi desain, uji coba skala luas, revisi produk, dan produk final. BUDIN
dikembangkan menggunakan paket software adobe creative suite dengan
memadukan antara teks, animasi, video, gambar, serta audio. Berdasarkan analisis
potensi dan masalah, maka uji coba skala kecil dan skala luas dilakukan di SMK 1
Wanareja, Cilacap. Validasi produk dilakukan oleh ahli media dan materi dari
jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang. Data yang diambil dalam penelitian
adalah validitas BUDIN oleh ahli media dan ahli materi, angket tanggapan siswa,
angket tanggapan guru terhadap penerapan BUDIN, serta hasil belajar siswa.
Data-data tersebut dianalisis secara deskriptif persentase.

Hasil penelitian ini yaitu, validator ahli media dan ahli materi memberikan
penilaian dengan rerata persentase 95,3% (kriteria sangat layak). Siswa memberi
tanggapan dengan persentase 86% (kriteria sangat baik), guru memberi tanggapan
dengan persentase 100% (kriteria sangat baik) dan hasil belajar siswa mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 87,85%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Buku Digital
Interaktif (BUDIN) berbasis adobe creative suite layak dan efektif untuk
diterapkan pada pembelajaran materi genetika di SMK.

Kata kunci: Buku Digital Interaktif (BUDIN), efektif, layak, dan materi genetika
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buku ajar merupakan komponen terpenting dalam pembelajaran.
Tersedianya buku ajar yang relevan akan sangat membantu proses belajar
mengajar di sekolah. Menurut Priyanto (2012) buku ajar dapat mendukung
terwujudnya program student centered learning (SCL), dimana paradigma belajar
di sekolah diarahkan lebih banyak pada siswa sebagai subyek pembelajaran dan
guru hanya bertindak sebagai fasilitator.

Buku sekolah elektronik (BSE) merupakan salah satu buku ajar yang kini
banyak digunakan di berbagai sekolah di Indonesia. BSE telah dibeli hak ciptanya
oleh Depdikbud, yang meliputi buku teks berbagai mata pelajaran mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat lanjut dalam bentuk digital dan dapat dicetak.
Beberapa keunggulan yang menjadikan BSE lebih diminati guru daripada buku
ajar konvensional antara lain, BSE mudah didapat dengan cara mengunduh di
situs resmi Depdikbud, kesesuaian isi dengan kurikulum, tidak mengenal
kadaluwarsa, bahasanya mudah dipahami, serta telah lulus uji dari penilaian
Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai buku teks yang layak
digunakan dalam pembelajaran.

Namun, dalam penggunaannya di sekolah-sekolah, BSE masih memiliki
kelemahan-kelemahan yang patut disempurnakan. BSE yang dikemas dalam
bentuk e-book belum memiliki nilai lebih dibandingkan buku cetak yang banyak
beredar. Semestinya, BSE mampu menampilkan simulasi-simulasi yang interaktif
dengan memadukan video, animasi, audio, dan gambar. Perpaduan tersebut
diharap dapat membantu siswa untuk memvisualisasikan suatu materi pelajaran
yang bersifat abstrak sehingga siswa dapat memahami materi tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XII Pertanian di SMK
1 Wanareja Kabupaten Cilacap, diperoleh informasi bahwa siswa mengalami

kesulitan dalam memahami materi-materi yang bersifat abstrak. Salah satu materi



yang bersifat abstrak dan kurang dipahami oleh siswa adalah materi genetika.
Data hasil evaluasi siswa pada materi ini pada tahun ajaran 2011/2012,
menunjukkan bahwa 57% siswa belum mencapai KKM KD.

Berdasarkan observasi, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di
SMK 1 Wanareja sudah memadai seperti tersedianya LCD projector di setiap
kelas serta laboratorium komputer. Pemanfaatan multimedia berbasis komputer
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Mayer &
Moreno 2000). Oleh karena itu, seluruh guru SMK 1 Wanareja dituntut untuk
dapat membuat slide presentasi sebagai media untuk mengajar. Hasil wawancara
dengan guru biologi menyebutkan bahwa BSE Biologi SMK digunakan sebagai
acuan dalam membuat media slide presentasi untuk mengajar, bahkan terkadang
guru menampilkan secara langsung BSE Biologi SMK versi digital untuk
mengajar di kelas. Penggunaan BSE sebagai media untuk mengajar dinilai lebih
mudah dan praktis daripada harus membuat slide presentasi. Namun
kekurangannya adalah gambar-gambar yang ditampilkan BSE belum dapat
memvisualisasikan konsep-konsep materi yang disampaikan, sehingga siswa sulit
memahaminya. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengembangkan buku

digital interaktif (BUDIN) pada materi genetika di SMK.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah mengembangkan BUDIN yang layak diterapkan pada materi
genetika di SMK?
2. Apakah penerapan BUDIN efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi
genetika di SMK?



C. Penegasan Istilah
1. Pengembangan BUDIN Berbasis Adobe Creative Suite.

BUDIN merupakan kepanjangan dari Buku Digital Interaktif. BUDIN
merupakan suatu media pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu oleh
guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang dikemas dalam buku digital
seperti layaknya BSE. Jika tampilan BSE merupakan perpaduan antara teks dan
gambar saja, maka tampilan BUDIN akan memadukan antara teks, animasi, video,
gambar, serta audio. Unsur interaktifitas BUDIN di desain melalui soal-soal
evaluasi tiap sub materi yang dapat langsung merespon jawaban siswa dengan
menampilkan skor yang diperoleh.

BUDIN dikembangkan menggunakan paket software multimedia adobe
creative suite yang di dalamnya terdapat berbagai soffware multimedia untuk
membuat beragam  jenis media audio-visual. Pengembangan BUDIN
membutuhkan tiga buah software adobe creative suite, yaitu adobe flash creative
suite 5, adobe photoshop creative suite 5, dan adobe audition. Prosedur penelitian
dalam pengembangan BUDIN meliputi, identifikasi potensi dan masalah,

pengumpulan data, desain produk, validasi desain hingga menjadi produk final.

2. Kelayakan BUDIN

Kelayakan BUDIN dapat diketahui melalui penilaian pakar media dan
pakar materi genetika, berdasarkan angket penilaian media dan angket penilaian
materi yang dimodifikasi dari aspek kriteria penilaian media pembelajaran
(Wahono et al. 2007). Selain itu sebagai data pendukung, digunakan angket
tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. BUDIN dikatakan layak apabila
memenuhi kriteria: (1) penilaian ahli media dan ahli materi mencapai rerata skor
persentase > 63%, (2) tanggapan siswa mencapai rerata skor persentase > 63%,

(3) tanggapan guru terhadap penerapan BUDIN mencapai skor persentase > 63%



3. Efektivitas

Efektivitas dalam penelitian ini adalah keberhasilan atau ketepatgunaan
dari BUDIN berbasis adobe creative suite yang ditunjukkan dengan hasil belajar
siswa melalui skor akhir tes. BUDIN dikatakan efektif sebagai media
pembelajaran pada materi genetika, jika sekurang-kurangnya skor hasil belajar
75% dari total siswa mencapai nilai > 80 (KKM KD).

Penentuan KKM KD  setiap  sekolah  dilakukan  dengan
mempertimbangkan kompleksitas indikator materi, kemampuan siswa, serta daya
dukung dalam pembelajaran (Rudyatmi & Rusilowati 2011). Penggunaan BUDIN
dalam pembelajaran dinilai sebagai daya dukung dalam pembelajaran sehingga
peneliti menaikkan KKM KD materi genetika dari 75 menjadi 80.

4. Materi Genetika

Materi genetika merupakan salah satu pokok bahasan mata pelajaran
biologi yang diajarkan pada SMK Agribisnis tanaman pangan dan holtikultura
kelas XII. Hal-hal yang dibahas dalam materi genetika adalah konsep materi
genetika (DNA, gen dan kromosom), proses replikasi DNA, serta proses tahapan

sintesis protein.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan BUDIN yang layak diterapkan pada materi genetika di SMK.
2. Mengetahui efektifitas penggunaan BUDIN terhadap hasil belajar siswa pada
materi genetika di SMK.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Guru
a. Dapat membantu guru dalam menyiapkan media pembelajaran untuk
mengajar.
b. Dapat dijadikan sebagai masukan alternatif pembelajaran biologi untuk

meningkatkan motivasi siswa.



2. Bagi Siswa
a. Siswa dapat melakukan pembelajaran biologi secara mandiri dengan bantuan
komputer dan BUDIN.

b. Siswa dapat mempelajari materi berulang kali serta dapat dilakukan di luar
kelas.
3. Bagi Sekolah
a. Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran biologi di
sekolah yang bersangkutan.
b. Diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang

dapat dimanfaatkan sekolah dalam proses pembelajaran biologi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Buku Ajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), buku mengandung
pengertian lembar kertas yang berjilid berisi tulisan. Sedangkan buku ajar adalah
kumpulan bahan atau materi ajar yang menjadi panduan bagi guru dan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Menurut Mudzakir (2009), ada tiga
komponen yang harus diperhatikan dalam penulisan buku ajar, yaitu komponen
dasar, komponen pelengkap dan komponen penyempurna. Komponen dasar
merupakan bagian-bagian yang dijadikan acuan atau rujukan dalam menilai atau
mengevaluasi sebuah buku ajar yang meliputi: aspek isi/materi, aspek penyajian,
aspek bahasa/keterbacaan, aspek grafika, aspek keamanan. Komponen pelengkap
merupakan bagian-bagian yang melengkapi dan menunjang kesempurnaan sebuah
buku yang meliputi: pedoman penggunaan, bahan rekaman berupa kaset atau CD,
buku kerja siswa berisi tugas dan latihan, serta buku sumber. Komponen
penyempurna, meliputi: warna, ukuran font, glosarium, indeks dan daftar pustaka.

Penelitian yang dilakukan oleh 'Ayeni & Adelabu (2012) tentang
hubungan antara infrastruktur sekolah terhadap kualitas pembelajaran menyatakan
bahwa kemajuan infrastruktur sekolah berbanding lurus dengan kemajuan kualitas
pembelajaran. Artinya semakin baik dan lengkap infrastrukstur yang dimiliki
sekolah, maka akan semakin baik pula kualitas pembelajarannya. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor psikologi pendidik dan peserta didik terhadap kondisi
infrastruktur sekolah. Ayeni & Adelabu menjelaskan bahwa buku ajar merupakan
infrastruktur terpenting yang mutlak harus dimiliki setiap sekolah. Buku ajar
memiliki peran utama dalam pengajaran di kelas pada semua jenjang pendidikan.
Keberadaan buku ajar yang relevan akan menciptakan pembelajaran yang

sistematis dan teratur.



Menurut Priyanto (2012) tersedianya buku ajar akan mempermudah dan
mempercepat terwujudnya program student centered learning (SCL), dimana
paradigma belajar di sekolah, lebih banyak diarahkan pada siswa sebagai subjek
pembelajaran. Siswa tidak perlu menulis, tetapi beralih pada kegiatan lebih
banyak membaca materi dan kemudian melakukan diskusi intensif dengan teman
sebaya maupun guru. Siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar

mengajar dan guru lebih banyak menjalankan perannya sebagai fasilitator.

2. Buku Sekolah Elektronik (BSE)

Buku Sekolah Elektronik (BSE) adalah buku elektronik legal dengan
lisensi terbuka yang meliputi buku teks mulai dari tingkatan dasar sampai tingkat
lanjut. Buku-buku di BSE telah dibeli hak ciptanya oleh pemerintah Indonesia
melalui Depdikbud, sehingga bebas diunduh, direproduksi, direvisi serta
diperjualbelikan tetapi dengan batas atas harga yang telah ditentukan. Lebih dari
itu, seluruh buku ini telah dinilai dan lulus uji dari penilai di Badan Standarisasi
Nasional Pendidikan (BSNP) berdasarkan Peraturan Mendikbud No. 34 Tahun
2008 tertanggal 10 Juli 2008 tentang penetapan buku teks pelajaran yang
memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran

(Pustekkom 2008). BSE Depdikbud terlihat pada Gambar 1.
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mbar 1 Desain sapul depn BSE SMK ia dan b) dan desain sampul
BSE SMA (c dan d)
BSE Depdikbud merupakan salah satu upaya pemerintah untuk

mendorong masyarakatnya rajin belajar. Dengan adanya BSE, diharapkan siswa
tidak dibebani sekolah untuk membeli buku pelajaran yang harganya relatif
mahal. Siswa hanya cukup mengunduh BSE Depdikbud dari internet di sekolah,

atau siswa dapat menggandakan BSE ini dengan cara memfotocopy milik



temannya. Hingga tahun 2012, jumlah total BSE yang dapat diunduh adalah 927
buku, dengan rincian 291 buku SD, 154 buku SMP, 276 buku SMA, 204 buku
SMK, dan 2 buku bahasa.

Tujuan pemerintah mengadakan program BSE Depdikbud sejak tahun
2008 adalah agar siswa termotivasi untuk giat belajar, membantu pengadaan buku
secara gratis untuk berbagai jenjang pendidikan, meningkatkan minat membaca
siswa, mengingat saat ini siswa cenderung lebih menggemari teknologi.
Sementara kesesuaian isi dengan kurikulum, bahasa yang mudah dimengerti, tidak
mengenal kadaluwarsa, serta mudah didapat dengan cara mengunduh di situs
resmi Depdikbud merupakan keunggulan BSE yang membuat BSE kini lebih
diminati siswa dan guru dibanding buku ajar konvensional yang diterbitkan oleh
penerbit swasta. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Embong ef al. (2012) tentang
persepsi guru terhadap penggunaan e-book sebagai buku ajar yang menyatakan
bahwa penggunaan e-book sebagai buku ajar lebih diminati guru. E-book dinilai
guru sebagai buku ajar yang murah, diminati siswa, sesuai dengan silabus, serta
tidak mudah rusak. Meskipun keberadaan buku ajar cetak tidak tergantikan, tetapi
guru menilai penggunaan e-book sebagai buku ajar sangat membantu dalam
proses pembelajaran.

Format BSE yang sekarang mudah dan banyak digunakan adalah
berformat pdf. Format file ini banyak dipakai untuk buku-buku elektronik di
berbagai belahan dunia termasuk juga buku-buku elektronik di Indonesia (BSE).
Namun sebenarnya buku elektronik memiliki format lainnya, yaitu teks polos, pdf,
jpeg, lit dan html. Masing-masing format memiliki kelebihan dan kekurangan
masing-masing, dan juga bergantung dari alat yang digunakan untuk membaca
buku elektronik tersebut. Saat ini yang sedang marak dikembangkan adalah buku
digital berformat open electronic book package (OPF FlipBook) yang merupakan
format buku digital yang menampilkan buku dalam format 3D yang dapat dibuka-
buka (flipping) (Riyanto et al. 2012). Tampilan format OPF FlipBook dapat
dilihat pada Gambar 2.



Gambar 2 Tampilan buku digital berformat OPF FlipBook saat membuka

3. Media Berbasis Komputer
a. Penggunaaan Komputer dalam Pembelajaran

Perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran memacu
pengembangan sumber belajar dan media pembelajaran. Komputer mulai
digunakan sebagai alat untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
komputer (Information and Communication Technology/ ICT). ICT kini menjadi
perangkat terpenting yang mempengaruhi kualitas pendidikan suatu negara
(Tolani-Brown et al. 2009). Penggunaan ICT berpengaruh positif terhadap
perkembangan pendidikan di sebuah negara. Artinya, semakin canggih
penggunaan ICT dalam pembelajaran, maka semakin baik pula kualitas
pendidikan di negara tersebut.

Komputer dimanfaatkan dalam pembelajaran karena memiliki
keunggulan-keunggulan yang tidak dimiliki oleh media pembelajaran lain, salah
satunya komputer dapat berinteraksi secara individu dengan siswa. Bentuk-bentuk
interaksi tersebut antara lain berupa praktik dan latihan (drill and practice),
tutorial, permainan (games), simulasi (simulation), penemuan (discovery), dan
pemecahan masalah (problem solving) (Soenarto 2006). Hal ini dipertegas oleh
penelitian Cairncross & Mannion (2001) tentang keunggulan multimedia yang
menyebutkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran merupakan
kunci pembelajaran efektif. Artinya penggunaan multimedia dapat memudahkan

guru dalam merancang alokasi waktu pembelajaran, pembelajaran dapat menarik
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minat siswa, dan pembelajaran dapat dikolaborasikan dengan metode tradisional,
yaitu metode ceramah yang sering diterapkan guru saat mengajar.
Keunggulan-keunggulan tersebut telah menjadikan komputer sebagai
perangkat populer di dunia pendidikan. Banyak pengembang berlomba-lomba
mengembangkan berbagai macam multimedia pembelajaran berbasis komputer
yang dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman siswa terhadap suatu
materi pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Norhayati & Siew (2004)
membuktikan bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran dapat
menarik minat siswa terhadap materi yang disampaikan. Munculnya minat dan
motivasi siswa tersebut, berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa jika
dibanding dengan pembelajaran tanpa bantuan multimedia interaktif. Hal ini
didukung dengan penelitian terdahulu oleh Mayer & Moreno (2000) yang
menyebutkan bahwa multimedia berbasis komputer yang menghadirkan gambar
animasi dan kata-kata berupa narasi mempunyai interaktifitas dan efektivitas yang
cukup tinggi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelajari. Skema teori multimedia pembelajaran kognitif menurut Meyer &

Moreno dapat dilihat pada Gambar 3.

Multimedia Content Working Memary Long-Term Memary
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Gambar 3 Skema teori multimedia pembelajaran kognitif
(Meyer & Moreno 2000)

Prior
Knowledge
(Existing
Schema)

Berdasarkan skema teori multimedia pembelajaran kognitif (Gambar 3),
konten yang ditampilkan dalam multimedia pembelajaran akan mempengaruhi
proses berpikir siswa yang kemudian berpengaruh kuat terhadap pemahaman
jangka panjang siswa pada materi yang dipelajari. Oleh karena itu, perangkat

komputer merupakan media yang tepat untuk mengembangkan media
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pembelajaran biologi pada materi-materi yang perlu visualisasi guna menjelaskan
konsep-konsep dalam materi tersebut.

Dale (1946) menjelaskan peranan media atau sumber dalam proses
mendapatkan pengalaman belajar bagi siswa, yang dilukiskan dalam sebuah
kerucut (Gambar 4), yang kemudian dinamakan Kerucut Pengalaman Dale (Dale
cone of experience). Dale menyampaikan besar persentase memori yang diingat

oleh siswa dipengaruhi oleh jenis aktivitas belajar yang dilakukan siswa tersebut.
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Gambar 4 Kerucut pengalaman Dale
Kerucut pengalaman Dale menggambarkan bahwa semakin kecil aktivitas belajar
yang dilakukan, semakin kecil pula persentase yang diingat dari hasil belajar
tersebut. Misalnya, siswa lebih mudah mengingat hal-hal dengan melihat dan
mendengar daripada hanya membaca atau mendengar saja. Video merupakan
media yang menggabungkan antara kegiatan mendengar (audio) dan kegiatan
melihat (visual). Menurut Zhang et al. (2006) video merupakan media yang paling
interaktif untuk menggambarkan peristiwa yang sebenarnya. Penggunaan video
dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar penuh makna. Hal ini,
menginspirasi munculnya multimedia pembelajaran yang memadukan teks,
gambar, audio, video, hingga animasi dengan tujuan agar siswa dapat mengingat

pelajaran.
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b. Adobe Creative Suite

Adobe creative suite merupakan sebuah paket software dari perusahaan
adobe yang sering digunakan untuk mengembangkan multimedia. Di dalamnya
terdapat berbagai software multimedia untuk membuat beragam jenis media
audio-visual dalam berbagai jenis kebutuhan, mulai dari periklanan sampai media
pembelajaran. Paket software ini memiliki kemampuan yang dapat diandalkan
karena di dalam paket tersebut selain memiliki lembar kerja (work sheet) serta
perangkat (fools) yang mudah dipakai juga menyediakan berbagai fasilitas yang
mudah digunakan tanpa memerlukan studi yang intensif. Paket sofiware ini mulai
dikenal seiring makin tingginya tuntutan multimedia audio visual yang interaktif
dan mudah digunakan.

Adobe creative suite memberikan berbagai kebebasan untuk para
penggunanya dalam membangun media sesuai dengan struktur yang diinginkan.
Paket ini sangat tangguh untuk menghasilkan media yang lebih halus, lebih
kompleks dan kompatibel. Menurut Padova dan Murdock (2010) paket adobe
creative suite. memiliki sifat cross platform yang artinya dapat diintegrasikan
dengan software multimedia yang lain.

Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat berbagai jenis media, baik
gambar, animasi, simulasi, maupun video serta dalam bentuk websife. Semua jenis
media tersebut dapat diintegrasikan satu sama lain menjadi multimedia yang
kompleks dan lebih interaktif. Hal ini sangat tepat jika digunakan untuk
memberikan visualisasi konsep biologi yang sulit teramati secara langsung. Untuk
membuat multimedia pembelajaran biologi dapat digunakan paket sofiware
adobe, antara lain Adobe Flash, Adobe Photoshop, dan Adobe Audition.

4. Buku Digital Interaktif (BUDIN)

Buku digital merupakan publikasi berupa teks dan gambar dalam bentuk
digital yang diproduksi, diterbitkan, dan dapat dibaca melalui komputer atau alat
digital lainnya (Andina 2011). Hal senada dituliskan dalam Kamus Bahasa Inggris
yang memberi istilah E-book pada buku versi elektronik. E-book adalah singkatan
dari Electronic book atau buku elektronik, adalah sebuah bentuk buku yang dapat
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dibuka secara elektronis melalui komputer. Sedangkan interaktif itu sendiri
didefinisikan sebagai kegiatan saling melakukan interaksi (berlangsung dua arah)
antara media dengan yang menggunakan media (user).

Arsyad (2008) berpendapat bahwa konsep interaktif paling erat kaitannya
dengan media berbasis komputer, interaksi dalam lingkungan pembelajaran
berbasis komputer umumnya mengikuti tiga unsur yaitu: 1) urut-urutan
instruksional yang dapat diurutkan, 2) jawaban/respon atau pekerjaan siswa dan 3)
umpan balik yang dapat disesuaikan. Media interaktif biasanya mengacu pada
produk dan layanan pada sistem berbasis komputer digital yang merespon
tindakan pengguna dengan menyajikan konten seperti teks, grafik, animasi, video,
audio, dan lain-lain.

Desain tampilan buku digital yang kini banyak diminati masyarakat
adalah buku digital dengan teknologi ebook tiga dimensi yang dikenal dengan flip
book, dimana halaman sudah bisa dibuka seperti membaca buku di layar monitor
(Riyanto et al. 2012). Flip book mulai dikembangkan untuk pembelajaran di
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Ramdania et al. (2007) menyatakan
bahwa penggunaan media flip book dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dipengaruhi oleh ketertarikan siswa terhadap tampilannya
yang lebih menarik dan interaktif daripada buku cetak. Teknologi terbaru ini
memberi peluang besar bagi pemanfaatan buku digital dalam ilmu pengetahuan
dan pengajaran jarak jauh (distance learning) (Gorghiu 2011). Menurut Shidieqy
dan Lestari (2010) hal-hal yang diperlukan dalam pengembangan buku digital
sebagai sumber belajar, yaitu learner (pembelajar), fasilitas dan media belajar,
fasilitator (guru), dan tersedianya evaluasi (tes).

Mengacu pada beberapa jurnal yang disampaikan tersebut, BUDIN akan
mengembangkan desain tampilan dengan teknologi ebook tiga dimensi yang di
dalamnya ditambahkan konten-konten seperti, teks, animasi, gambar, video, dan
audio sebagai unsur interaktifitas pada BUDIN. Dalam BUDIN disediakan juga
soal evaluasi yang didesain agar dapat memberi respon atau umpan balik pada
siswa serta audio narasi yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri.

Dengan pengembangan BUDIN ini, diharapkan siswa akan lebih termotivasi
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dalam pembelajaran biologi. Perbedaan ebook dua dimensi dengan ebook tiga

dimensi dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Tampilan dua dimensi BSE Depdikbud (a) dan
(b) tampilan tiga dimensi BUDIN

5. Kelayakan Buku Digital Interaktif
Kelayakan BUDIN yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada
instrumen penilaian aspek rekayasa perangkat lunak dalam media pembelajaran
yang akan diujikan kepada validator media dan validator materi serta penggunaan
angket tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap BUDIN sebagai data
pendukung.
a. Penilaian rekayasa perangkat lunak dan desain pembelajaran
Penilaian BUDIN akan menggunakan instrumen penilaian berupa angket
penilaian media dan angket penilaian materi yang dilengkapi dengan rubrik
penilaiannya yang dimodifikasi dari aspek kriteria penilaian media pembelajaran
(Wahono et al. 2007).
1) Aspek rekayasa perangkat lunak, meliputi:
a) Efektif dan efisien dalam pengembangan maupun penggunaan media
pembelajaran.
b) Reliabilitas (kehandalan), program dapat berjalan dengan baik.
¢) Maintainabilitas (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah).
d) Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya).
e) Ketepatan pemilihan jenis aplikasi/software/tool untuk pengembangan.
f) Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan di berbagai

hardware dan software yang ada).



15

g) Pemaketan program media pembelajaran terpadu dan mudah dalam
eksekusi.

h) Dokumentasi program media pembelajaran yang lengkap meliputi: petunjuk
instalasi (jelas, singkat, lengkap), trouble shooting (jelas, terstruktur, dan
antisipatif), desain program (jelas, menggambarkan alur kerja program).

1) Reusabilitas (sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat
dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media pembelajaran lain).

2) Aspek desain pembelajaran, meliputi:

a) Kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis).

b) Relevansi tujuan pembelajaran dengan SK/KD/Kurikulum.

c¢) Cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaran.

d) Ketepatan penggunaan strategi pembelajaran.

e) Interaktivitas (pembelajaran berlangsung dua arah antara media dan
pengguna).

f) Pemberian motivasi belajar.

g) Kontekstualitas dan aktualitas.

h) Kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar.

1) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.

j) Kedalaman materi.

k) Kemudahan untuk dipahami.

1) Sistematis, runut, alur logika jelas.

m)Kejelasan uraian, pembahasan, contoh, simulasi, latihan.

n) Konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran.

0) Ketepatan dan ketetapan alat evaluasi.

p) Pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi.

3) Aspek Komunikasi Visual, meliputi:

a) Komunikatif, sesuai dengan pesan dan dapat diterima/sejalan dengan
keinginan sasaran.

b) Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan.

¢) Sederhana dan memikat.

d) Audio (narasi, sound effect, backsound musik).
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e) Visual (layout design, typography, warna).
f) Media bergerak (animasi, movie).

g) Layout Interactive (ikon navigasi).

b. Penggunaan angket tanggapan

Data pendukung dalam penelitian ini diperoleh melalui angket tanggapan
guru dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran materi genetika dengan
penerapan BUDIN. Peneliti menggunakan skala Guttman saat melakukan ujicoba
skala kecil, dimana jawaban positif diberi skor 1, sedangkan jawaban negatif
diberi skor 0 (Sugiyono 2009).

Proses ujicoba skala kecil dilakukan untuk mendapatkan tanggapan dari
responden tentang media yang diujicobakan. Dalam uji coba, responden diberi
kesempatan untuk memberikan saran-saran perbaikan untuk media yang sedang
diujicobakan tersebut (Arikunto 2006).

Proses ujicoba pemakaian menggunakan skala Likert yang menyediakan
alternatif pilihan jawaban: sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), dan
tidak setuju (TS). Masing-masing jawaban diberi skor sebagai berikut: SS=4, S=3,
KS=2,TS=I.

6. Efektivitas hasil belajar

Efektivitas berasal dari kata efektif yang bermakna keberhasilan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata efektif berarti mempunyai efek,
pengaruh atau akibat. Maka efektifitas dapat diartikan seberapa besar tingkat
keberhasilan yang dapat diraih dengan suatu cara tertentu sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Menurut Razak et al. (2012) pembelajaran efektif dapat
tercapai apabila:

1) Siswa termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang diikutinya.

2) Siswa menyadari akan kemajuan dan kelebihan yang dimilikinya.

3) Siswa mengalami kemajuan prestasi belajar dari hasil yang dicapai
sebelumnya.

4) Siswa memiliki rasa tanggung jawab serta berperan aktif di sekolah dan

lingkungannya.
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5) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran serta menunjukan peningkatan
prestasi.
6) Siswa diperlakukan secara adil dan dihormati.

Hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah laku/ bertambahnya
pengetahuan dari siswa setelah mengalami aktivitas belajar yang ditandai dengan
meningkatnya skor yang dicapai siswa. Menurut Kidwell (2010) hasil belajar
siswa dapat ditingkatkan melalui sistem pembelajaran aktif yang dikembangkan
guru. Proses pembelajaran aktif yang dimaksud merupakan pembelajaran yang
berlangsung dua arah, dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa.

7. Karakteristik Pokok Bahasan Materi Genetika

Materi genetika merupakan materi yang dipelajari oleh siswa kelas XII
pada semester genap. Materi genetika terdapat dalam standar kompetensi nomor
4, menerapkan prinsip-prinsip genetika tanaman dan hewan. Kompetensi dasar
yang harus dicapai yaitu KD nomor 4.1 menjelaskan konsep DNA, gen,
kromosom, dan sintesis protein. Materi genetika diajarkan dalam dua kali
pertemuan, tiap pertemuan 2 x 45 menit. Materi genetika membahas konsep
materi genetika (DNA, gen, dan kromosom), proses replikasi DNA, serta proses
tahapan sintesis protein (Santoso et al. 2012).

Pembelajaran pada materi genetika memerlukan visualisasi yang jelas
dan akurat untuk menjelaskan peristiwa serta proses-proses yang terjadi dalam
bahasan ini. Hal inilah yang membuat guru kesulitan dalam menyiapkan media
pembelajaran yang sesuai. Tanpa media yang sesuai siswapun akan kesulitan
dalam memahami materi ini, yang tentu akan mempengaruhi hasil belajarnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Haambokoma (2007) di Zambia pada
siswa SMA dan sederajat, ditemukan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar siswa pada materi genetika antara lain, pokok bahasan ini diajarkan saat
mendekati ujian nasional, pemikiran awal siswa bahwa materi genetika sulit
dipahami, alokasi waktu pembahasan materi genetika kurang, kurangnya media

pembelajaran yang praktis dan tepat untuk pembelajaran materi ini.
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Topcu & Sahin-Pekmez (2009) memberikan solusi tentang penanganan
kesulitan belajar siswa terhadap materi genetika, antara lain: dengan menampilkan
animasi maupun video yang dapat mensimulasikan proses genetika serta
melibatkan siswa dalam kegiatan bermain peran. Metode-metode tersebut dinilai
lebih cepat memahamkan konsep materi genetika kepada siswa daripada
menggunakan metode ceramah. Kegiatan tersebut akan menghilangkan stigma
negatif siswa terhadap pembelajaran materi genetika yang dinilai sulit dan
membingungkan. Siswa akan termotivasi serta tertarik dengan pembelajaran

materi genetika yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarnya.
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B. Hipotesis Penelitian

1. Pengembangan BUDIN dilakukan melalui langkah-langkah penelitian R&D
yang meliputi: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba terbatas, revisi produk (I),
ujicoba skala besar, revisi produk (II), hingga produk final. Sedangkan, untuk
menguji kelayakan BUDIN dilakukan oleh pakar media dan pakar materi serta
tanggapan guru dan siswa.
Hipotesis ini dibuktikan dengan hasil penilaian pakar media dan pakar materi
terhadap BUDIN, masing-masing dengan presentase skor > 63% (layak), hasil
tanggapan guru terhadap pembelajaran (ujicoba skala besar) menggunakan
BUDIN dengan presentase skor > 63% (baik) serta hasil tanggapan siswa
setelah penerapan BUDIN dalam pembelajaran dengan presentase skor > 63%

(baik).

2. Penerapan BUDIN efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi
genetika di SMK 1 Wanareja.
Hipotesis ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang ditunjukkan melalui
skor tes akhir dengan syarat minimal yang harus dicapai yaitu, ketuntasan
klasikal 75 % dengan KKM KD > 80. Penggunaan BUDIN menjadi

pertimbangan peneliti untuk menaikan KKM KD materi genetika dari 75

menjadi 80.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan BUDIN berbasis adobe creative suite

pada materi genetika yang akan dilaksanakan oleh peneliti dapat dilihat pada
Gambar 6.

Identifikasi

Potensi dan Masalah Pengumpulan Data Desain BUDIN

1L

Uji coba Skala Kecil Validasi Desain
BUDIN ReViSi Desain BUDIN
Revisi Uji coba Skala Luas Revisi
BUDIN Tahap 1 BUDIN BUDIN Tahap 2
L
Produk Final (BUDIN)

Gambar 6 Langkah-langkah penggunaan metode R & D
(Sugiyono 2009 dengan modifikasi)

Penelitian Research and Development (R&D) terdiri dari tiga metode,
yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Metode deskriptif,
digunakan dalam penelitian awal untuk mengumpulkan data tentang kondisi yang
ada (analisis kebutuhan). Pada metode evaluatif, peneliti mengevaluasi proses
ujicoba pengembangan produk. Sedangkan untuk menguji keefektifan produk
tersebut supaya dapat digunakan oleh sasaran, maka digunakan metode
eksperimental (Sukmadinata 2008). Langkah-langkah prosedur penelitian sesuai

alur metode Research and Development akan dijabarkan sebagai berikut.
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1. Identifikasi potensi dan masalah

Potensi dan masalah dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil
observasi serta wawancara terhadap siswa dan guru di SMK 1 Wanareja. Peneliti
melakukan observasi selama 6 bulan ketika melakukan program KKN Terpadu
2012 pada bulan September 2011 hingga Februari 2012. Potensi yang ditemukan
dari hasil observasi adalah SMK 1 Wanareja memiliki sarana dan prasarana yang
memadai seperti tersedianya LCD projector di setiap kelasnya serta laboratorium
komputer sebagai sarana penunjang pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru
biologi diperoleh informasi bahwa guru menggunakan BSE sebagai acuan dalam
membuat slide presentasi, bahkan terkadang langsung menampilkan BSE sebagai
media pembelajaran. Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan buku digital untuk pembelajaran, bukanlah hal baru lagi bagi guru
dan siswa di SMK ini. Di luar hal tersebut, pengembangan BUDIN tidak
membutuhkan biaya yang besar karena software untuk mengembangkan tersedia
gratis (free version).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru diperoleh permasalahan
bahwa guru merasa kesulitan dalam membuat slide presentasi yang dapat
memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak. Menurut guru gambar-gambar
yang ada pada BSE kurang dapat memvisualisasikan konsep-konsep yang tertulis
pada teks, misalnya pada teks menjelaskan urutan proses terjadinya translasi,
tetapi pada gambar hanya ditampilkan gambar komponen-komponen yang terlibat
dalam translasi bukan prosesnya secara sistematis, sehingga tak heran jika siswa
sulit memahami materi tersebut. Sebagian besar siswa menyatakan kesulitan
dalam mamahami materi genetika. Data hasil evaluasi pada materi genetika tahun
ajaran 2011/2012 siswa jurusan pertanian, menunjukan bahwa 57% siswa belum

mencapai KKM KD yang ditetapkan sekolah sebesar > 75.

2. Pengumpulan data
Pengembangan BUDIN pada materi genetika membutuhkan sumber
informasi sebagai panduan dalam mengembangkannya. Sumber tersebut yaitu,

BSE Biologi SMK Kelas XII, buku-buku biologi SMK kelas XII, silabus SMK,
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software untuk mengembangkan BUDIN (adobe creative suite), dan jurnal

penelitian yang mendukung pengembangan BUDIN.

3. Desain produk

Pengembangan desain BUDIN dimulai dengan membuat peta kompetensi
materi genetika, garis-garis besar isi media (GBIM), jabaran materi, naskah
media, script adobe flash, serta perangkat pembelajaran (RPP dan silabus).
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku digital interaktif
berbasis adobe creative suite yang membahas materi genetika untuk SMK, yang
kemudian disingkat menjadi BUDIN (Buku Digital Interaktif). Instrumen
penelitian yang dibuat meliputi lembar validasi materi dan media beserta rubrik
penskorannya, lembar angket tanggapan siswa, lembar angket tanggapan guru,

dan soal tes hasil belajar (post-test).

4. Validasi desain

Setelah BUDIN selesai dibuat maka tahap selanjutnya adalah validasi
oleh validator yang berkompeten di bidangnya. Validasi BUDIN akan dilakukan
oleh:

a. Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Sc.St. sebagai validator media. Pada tahun 1997,
beliau menyelesaikan pendidikan S2 di University of Tazmania, Australia. Saat
ini beliau mengajar di Jurusan Biologi, Universitas Negeri Semarang.

b. Dr. Y. Ulung Anggraito, M.Si. sebagai validator materi. Saat ini beliau
mengajar di Jurusan Biologi, Universitas Negeri Semarang. Mata kuliah yang

diampu adalah genetika dan biologi molekular.

5. Revisi desain
BUDIN diperbaiki dan disempurnakan berdasarkan saran validator

materi dan validator media.

6. Uji coba terbatas (skala kecil)
Setelah BUDIN selesai divalidasi dan direvisi, maka BUDIN
diujicobakan di SMK 1 Wanareja pada 20 siswa kelas XII TKI-A. Pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena
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beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) memilih 20 siswa terbaik dari kelas
TKI-A berdasarkan nilai rapot pada semester ganjil, alasannya keduapuluh siswa
ini dinilai lebih memahami media audio-visual dibanding siswa lain, (2)
keterbatasan jumlah komputer di laboratorium komputer yang berjumlah 20 buabh,
(3) seluruh siswa Agri-A maupun siswa Agri-B akan dilibatkan dalam ujicoba
pemakaian, sehingga tidak dapat dijadikan sampel saat ujicoba terbatas.
Keduapuluh siswa TKI-A akan diminta untuk mengoprasikan BUDIN di
laboratorium komputer, kemudian mengisi angket tanggapan. Angket tanggapan
untuk ujicoba terbatas berisi pertanyaan mengenai penilaian siswa terhadap
tampilan BUDIN secara keseluruhan serta ketertarikan siswa menggunakan

BUDIN untuk pembelajaran.

7. Revisi produk tahap I
BUDIN direvisi dan disempurnakan apabila ditemukan kelemahan dalam

ujicoba terbatas/skala kecil.

8. Uji coba skala luas

Setelah BUDIN direvisi dan valid untuk digunakan, maka BUDIN siap
diujicobakan pada skala besar. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas
XII Agribisnis tanaman pangan dan holtikultura tahun ajaran 2012/2013.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik convenience sampling
karena jumlah siswa sebagai responden ditetapkan oleh guru pengampu mata
pelajaran biologi sehingga penetapan jumlah sampel dilakukan dengan cara
sederhana.

Peneliti menggunakan desain penelitian pre-experimental designs dengan
bentuk one-shot case study untuk mengetahui pengaruh penerapan BUDIN
berbasis adobe creative terhadap hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa
diperoleh langsung dari hasil posttest setelah menerapkan BUDIN pada
pembelajaran. Desain eksperimen tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut

(Sugiyono 2009):
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X->0

Keterangan:
X= treatment yang diberikan (variabel independen), pada penelitian ini
yaitu, penerapan BUDIN sebagai media pembelajaran
O= observasi (variabel dependen), pada penelitian ini yaitu, hasil belajar
siswa yang diperoleh dengan pemberian posttest.

Selain itu, diambil data tanggapan siswa dan tanggapan guru terhadap

kualitas BUDIN dalam pembelajaran materi genetika dalam bentuk angket.

9. Revisi produk tahap II
Revisi produk dilakukan berdasarkan tanggapan siswa dan guru sebagai

pengguna BUDIN pada saat ujicoba skala besar.

10. Produk akhir (final)
Produk final merupakan produk hasil penyempurnaan dari uji coba skala

besar dan telah direvisi, sehingga siap digunakan dalam pembelajaran.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Validasi produk akan dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang pada
tanggal 21 Februari 2013 - 14 Maret 2013. Sedangkan uji coba skala kecil dan
skala besar akan dilaksanakan di SMK 1 Wanareja, Kabupaten Cilacap pada
tanggal 15 Maret 2013 - 26 Maret 2013.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian untuk validasi produk adalah pakar media dan pakar
materi. Sedangkan subjek penelitian uji coba terbatas (skala kecil) adalah 20 siswa
kelas XIT TKI-A, serta untuk uji coba skala besar adalah seluruh siswa kelas XII
Agri-A dan XII Agri-B.
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D. Data dan Cara Pengambilan Data
Data dan cara pengambilan data dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1 Data dan cara pengambilan data
Langkah penelitian dan

pengembangan Teknik Instrumen penelitian Responden penelitian
Identifikasi potensi dan - Wawancara Pedoman wawancara Guru Biologi
masalah - Observasi
lapangan
Validasi BUDIN - Angket validasi - Lembar validasi pakar Dosen pakar media
media beserta rubric pembelajaran
penskoran.
- Angket validasi - Lembar validasi pakar Dosen pakar materi
materi beserta rubric genetika
penskoran
Ujicoba terbatas - Angket tanggapan - Angket tanggapan siswa 20 siswa kelas XII TKI-A
Ujicoba skala besar - Tes - Soal tes hasil belajar - Siswa kelas XII Pertanian
(post test) - Siswa kelas XII Pertanian
- Angket tanggapan - Lembar angket - Guru Biologi

tanggapan siswa
- Angket tanggapan - Lembar angket
tanggapan guru

E. Metode Analisis Data

Data-data yang diperoleh dalam penelitian akan dianalisis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut.
1. Validasi Buku Digital Interaktif

Validasi buku digital interaktif dilakukan oleh validator materi dan
validator media pembelajaran yang dianalisis menggunakan teknik deskriptif

presentase dengan rumus (Sudjiono 2008):

P=ix100%
N

Keterangan:

P = presentase skor

f =jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum
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Validator materi dan media akan menjawab pertanyaan dengan memberi
skor sesuai rubrik validasi (skor tertinggi=4 dan skor terendah=1). Penentuan
kriteria validitas ditentukan dengan cara sebagai berikut (Sudjana 2005):

a) Menentukan persentase skor ideal (skor maksimum),yaitu (4:4)x100% = 100%

b) Menentukan persentase skor terendah (skor minimum),yaitu (1:4)x100%=25%

¢) Menentukan range, yaitu 100 % - 25 % =75 %

d) Menetapkan kelas interval, yaitu= 4 (sangat layak, layak, kurang layak, tidak
layak)

e) Menentukan panjang interval, yaitu 75:4 = 18,75 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka rentang persentase dan kriteria
kualitatif uji kelayakan media dapat ditetapkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rentang persentase dan kriteria kualitatif uji kelayakan media

Rentang persentase (%) Kriteria kualitatif
82% -100% Sangat layak
63% - 81% Layak
44% - 62% Kurang Layak
25% -43% Tidak Layak

2. Analisis tanggapan guru dan siswa

Tanggapan guru dan siswa mengenai penerapan pembelajaran
menggunakan buku digital interaktif diambil melalui angket. Angket berisi
pertanyaan dengan pilihan jawaban: sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju
(KS), dan tidak setuju (TS). Masing-masing jawaban diberi skor sebagai berikut:
SS=4, S=3, KS=2, TS=1.

Hasil tanggapan guru dan siswa akan dianalisis menggunakan rumus

sebagai berikut (Sudijono 2008).

P=ix100%
N

Keterangan:

P = presentase skor

f =jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum
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Kriteria hasil tanggapan guru dan siswa ditentukan dengan cara (Sudjana 2005):
a) Menentukan persentase skor ideal (skor maksimum), yaitu (4:4) x100%=100%
b) Menentukan persentase skor terendah (skor minimum),yaitu(1:4)x100% =25%
¢) Menentukan range, yaitu 100 % - 25 % =75 %
d) Menetapkan kelas interval, yaitu = 4 (sangat baik, baik, kurang baik, tidak
baik)

e) Menentukan panjang interval, yaitu 75:4 = 18,75 %

Berdasarkan perhitungan di atas, maka rentang persentase dan kriteria
kualitatif dapat ditetapkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Rentang persentase dan kriteria kualitatif tanggapan guru dan siswa

Rentang persentase (%) Kriteria kualitatif
82% -100% Sangat Baik
63% - 81% Baik
44% - 62% Kurang baik
25% -43% Tidak Baik

3. Analisis efektifitas buku digital interaktif
Efektifitas penerapan buku digital interaktif terhadap hasil belajar diukur
melalui hasil evaluasi belajar siswa (post fest). Nilai post-test tiap siswa dianalisis

dengan menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh

Nilai = X 100
rat Skor maksimum

Jika jawaban benar, diberi bobot nilai 1
Jika jawaban salah, diberi bobot nilai 0

Buku digital interaktif dikatakan efektif apabila nilai post test sekurang-kurangnya
75% dari total siswa mencapai KKM KD yaitu > 80.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengembangan Buku Digital Interaktif (BUDIN) sesuai dengan langkah-
langkah prosedur penelitian Research and Development yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2009) yang terdiri dari tahap (1) identifikasi potensi dan masalah, (2)
pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi dan revisi desain, (5) uji coba
skala kecil dan revisi produk, (6) uji coba skala luas dan revisi produk, (7) produk
final/jadi. Hasil pengembangan dari setiap tahapan dalam pengembangan Buku

Digital Interaktif ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil Tahap Identifikasi Potensi dan Masalah

Identifikasi potensi dan masalah diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara terhadap siswa dan guru di SMK 1 Wanareja. Peneliti melakukan
observasi selama 6 bulan ketika melakukan program KKN Terpadu 2012, di mulai
sejak bulan September 2011 hingga Februari 2012. Hasil identifikasi potensi dan
masalah dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil identifikasi potensi dan masalah

No. Identifikasi Kondisi yang ditemukan
1. Fasilitas pendukung - Tersedianya LCD projector pada tiap ruang
pembelajaran kelas serta laboratorium komputer.
2. Media pembelajaran - Guru membuat s/ide presentasi beracuan pada
BSE.
3. Kondisi guru dan - Guru kesulitan membuat s/ide presentasi audio-
siswa visual (perpaduan gambar, animasi, dan video).
- Hasil evaluasi siswa pada materi genetika belum
mencapai KKM.
4. Analisis karakteristik - Materi genetika memerlukan visualisasi yang
materi pelajaran jelas dan akurat untuk menjelaskan peristiwa

dan proses-proses yang bersifat abstrak.
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2. Hasil Tahap Pengumpulan Data

Berdasarkan identifikasi potensi dan masalah yang telah ditemukan,
maka pada tahap selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data. Data-data
yang dikumpulkan untuk mengembangkan Buku Digital Interaktif (BUDIN)
materi genetika di SMK berupa perangkat lunak (software), perangkat keras
(hardware) dan perangkat pembelajaran. Hasil pengumpulan data dapat dilihat
pada Tabel 5.
Tabel 5 Hasil pengumpulan data

No. Jenis perangkat Data yang dikumpulkan
1. Perangkat lunak - Adobe Photoshop, Adobe Flash, Adobe
(software) Audition, SWF Kit Pro, dan Smart Install
Maker.
2. Perangkat keras - Personal Computer (PC) dengan spesifikasi
(hardware) RAM 1GB, Processor Intel Dual Core 2.0 GHz,

Hardisk 160 GB, Windows 7, microphone, dan
speaker active.

3. Perangkat - Silabus biologi SMK, data audio-visual berupa

pembelajaran animasi dan video, serta data berupa materi

dikumpulkan dari buku teks biologi SMK kelas
XII, buku teks biologi SMA kelas XII, BSE
SMK kelas XII, BSE SMA kelas XII, buku
biologi Cambell, serta Britanica lllustrade
Science Library.

3. Hasil Tahap Desain Produk

Tahapan mendesain produk merupakan tahap terpenting dalam
pengembangan Buku Digital Interaktif (BUDIN). Setelah mengumpulkan data-
data yang diperlukan, peneliti mulai mengembangkan produk berdasarkan hasil
desain yang dilakukan. Tahap desain produk pada pengembangan BUDIN terdiri
dari desain konten media dan desain pembelajaran. Hasil desain produk dapat

dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6 Hasil desain produk

No. Jenis Desain Hasil

1. Desain konten media - Membuat peta kompetensi materi genetika
sesuai silabus biologi SMK, membuat garis-
garis besar isi media (GBIM), membuat jabaran
materi, membuat naskah media, dan menyusun
action script pada adobe flash. (terlampir)

2. Desain pembelajaran - Membuat RPP penggunaan BUDIN dalam
pembelajaran yang disesuaikan dengan silabus
(terlampir)

- Membuat instrumen penilaian berupa validasi
validator materi dan validator media beserta
rubrik penskorannya, lembar angket tanggapan
siswa, lembar angket tanggapan guru, dan soal
tes hasil belajar (terlampir)

4. Hasil Tahap Validasi Desain dan Revisi Desain

Tahap wvalidasi desain dilakukan oleh validator materi dan validator
media, setelah Buku Digital Interaktif (BUDIN) selesai dibuat oleh peneliti. Hasil
analisis terhadap validasi yang dilakukan validator digunakan sebagai landasan
untuk merevisi Buku Digital Interaktif (BUDIN) yang sedang dikembangkan.

Berikut dijabarkan hasil tahap validasi desain.

a. Hasil Penilaian Validator Media

Validator media memberikan skor total 38 dengan persentase 95%
(kriteria sangat layak). Data lengkap terdapat pada Lampiran 19 (halaman 127).
Saran validator media terhadap Buku Digital Interaktif serta perbaikan yang
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Saran validator media dan perbaikan yang dilakukan.

No. Saran validator media Perbaikan

1  Memperbaiki kompatibilitasnya Menambah autorun sebagai script
BUDIN perintah untuk menjalankan

software secara otomatis.

2 Menyarankan agar menurunkan Menurunkan persyaratan
persyaratan spesifikasi komputer spesifikasi komputer pada dialog
pengguna. license agreement.

3 Mengubah tampilan menu awal. Memberikan efek warna yang
kontras pada menu awal saat
ditekan/dipilih.

4  Mengubah warna pada halaman Mengubah pilihan warna pada

daftar isi BUDIN. daftar isi agar kontras dengan
background.

5 Memaksimalkan area yang tersisa Memaksimalkan ukuran video
dalam menempatkan video dan dan animasi pada area halaman
animasi. yang tersedia.

6  Memperbesar tombol navigasi pada ~ Memperbesar tombol navigasi
animasi dan video. video dan animasi.

7  Menambahkan komponen video Menambahkan seekbar dan

untuk mengetahui durasi waktu video

serta pengaturan volume.

volumebar pada video.

b. Hasil Penilaian Validator Materi

Validator materi memberikan skor total 42 dengan persentase 95,45%

(kriteria sangat layak). Data lengkap terdapat pada Lampiran 21 (halaman 130).

Saran validator materi terhadap Buku Digital Interaktif serta perbaikan

yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Saran validator materi dan perbaikan yang dilakukan

No. Saran validator materi Perbaikan
1  Mempertajam kompetensi Menambah redaksi pada KD agar sesuai
dasar agar sesuai dengan dengan indikator yang ditentukan.
indikator yang ditentukan.
2 Merevisi istilah ‘gonosom’. Mengganti istilah ‘gonosom’ menjadi

‘kromosom seks’.
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5. Hasil Uji Coba Skala Kecil dan Revisi Produk

Pelaksanaan uji coba skala kecil dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 Maret
2013, bertempat di laboratorium komputer SMK 1 Wanareja dengan mengambil
jam pelajaran ke 7-8. Jumlah komputer yang digunakan sebanyak 20 unit dengan
masing-masing komputer ditempati oleh seorang siswa. Instrumen yang
digunakan adalah Buku Digital Interakif (BUDIN) dan angket tanggapan siswa.
Hasil angket tanggapan siswa terhadap Buku Digital Interaktif (BUDIN) disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9 Rekapitulasi hasil angket tanggapan siswa terhadap Buku Digital
Interaktif pada uji coba skala kecil.

Jawaban
No Pernyataan Ya  Tidak
1. Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan program 100% 0%
Buku Digital Interaktif (BUDIN) jelas dan mudah
dipahami.
2. Buku Digital Interaktif (BUDIN) mudah untuk 100% 0%
dijalankankan.
3. Tombol navigasi mudah digunakan dan letaknya 100% 0%
konsisten.
4. Teks/tulisan mudah untuk dibaca. 75%  25%
5. Bahasa yang digunakan mudah untuk dimengerti. 100% 0%
6. Kualitas tampilan gambar menarik dan jelas. 100% 0%
7. Animasi yang disajikan jelas dan mudah dijalankan. 100% 0%
8.  Pengemasan latihan soal menarik. 100% 0%
9.  Backsound/musik yang digunakan tidak mengganggu 65% 35%
konsentrasi.
10. Secara keseluruhan Buku Digital Interaktif (BUDIN) 40% 60%

sudah sempurna.
*Data lengkap terdapat pada Lampiran 16 (halaman 119)

Hasil uji coba skala kecil menunjukan adanya beberapa poin dalam
BUDIN yang memerlukan perbaikan. Tanggapan siswa dan perbaikan yang telah
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10 Hasil tanggapan siswa pada uji coba skala kecil dan perbaikan yang

dilakukan
No. Tanggapan siswa Perbaikan
1  Sebanyak 25% siswa Menyarankan untuk menggunakan
menyatakan teks/tulisan tombol zoom untuk memperbesar
kurang jelas terbaca. tampilan teks.
2 Sebanyak 35% siswa menilai Menyarankan untuk mengatur volume
backsound berupa suara pada masing-masing PC.

kicauan burung mengganggu

3 Sebanyak 60% siswa menilai Menghilangkan kursor kupu-kupu.
kursor kupu-kupu
mengganggu tampilan media

6. Hasil Uji Coba Skala Luas dan Revisi Produk

Tahap uji coba skala luas diujikan pada siswa SMK 1 Wanareja kelas XII
Agri A dan XII Agri B dengan jumlah siswa berturut-turut 38 dan 36. Uji coba
skala luas dilakukan untuk memperoleh data tentang tanggapan siswa terhadap
penerapan BUDIN dalam pembelajaran, tanggapan guru terhadap BUDIN dan
data hasil postest siswa pada materi genetika.

Data hasil tanggapan siswa yang berupa angket dianalisis dengan teknik
deskriptif persentase. Hasil perhitungan tanggapan siswa terhadap penerapan
BUDIN dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Data tanggapan siswa terhadap BUDIN pada uji coba skala luas
Jumlah Siswa

No Kriteria Kelas XII Agri A Kelas XII Agri B
1. Sangat Baik 25 2

2. Baik L b

3.  Kurang Baik 0 3

4. Tidak Baik 0 0

*Data lengkap terdapat pada Lampiran 17 (halaman 120)

Tanggapan guru diambil dalam bentuk angket dengan 10 item pernyataan.
Hasil tanggapan guru terhadap penerapan BUDIN menunjukan skor total 40
dengan persentase 100% (kriteria sangat baik).

Hasil belajar siswa dalam uji coba skala luas dilakukan melalui posttest
pada pertemuan kedua. Soal posttest yang diberikan pada siswa berupa tes pilihan
ganda dengan 30 item soal. Hasil postfest siswa dlam uji coba skala luas dapat

dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12 Data hasil posttest siswa pada uji coba skala luas

Rentang Nilai Jumlah Siswa
Kelas XII Agri A Kelas XII Agri B
60-66 1 2
67-73 2 2
74-79 2 0
80-85 8 9
86-91 9 11
92-100 16 12

*Data lengkap terdapat pada Lampiran 13 (halaman 115)

7. Produk Jadi/Final

Setelah melalui tahapan-tahapan dalam pengembangan, maka dihasilkan
Buku Digital Interaktif yang layak dan efektif untuk digunakan pada pembelajaran
materi genetika di SMK.
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B. Pembahasan
1. Tahap Identifikasi Potensi dan Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di
SMK 1 Wanareja, maka peneliti melakukan identifikasi terhadap (1) fasilitas
pendukung pembelajaran, (2) media pembelajaran, (3) kondisi guru dan siswa,
dan (4) analisis karakteristik materi pelajaran.

a. Fasilitas Pendukung Pembelajaran

SMK Negeri 1 Wanareja memiliki fasilitas pendukung pembelajaran
yang memadai seperti tersedianya LCD projector di setiap ruang kelas serta
laboratorium komputer. Potensi tersebut akan memudahkan guru dalam mengajar
serta mendorong guru untuk lebih kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar, dengan termotivasi
hasil belajar siswa pun akan meningkat. Hal ini didukung oleh penelitian Ayeni &
Adelabu (2012) yang menyatakan bahwa kondisi fasilitas sekolah yang memadai
berpengaruh positif terhadap psikologi siswa dan guru sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Adanya fasilitas yang memadai akan mendorong guru untuk lebih kreatif
dalam mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif. Cairncross &
Mannion (2001) menyatakan bahwa multimedia interaktif sebagai kunci
pembelajaran efektif yang dapat dikolaborasikan dengan metode pembelajaran
tradisional. Penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang berdampak pada peningkatan hasil

belajar siswa (Norhayati & Siew 2004).

b. Media Pembelajaran

Perkembangan teknologi pendidikan terus mengalami peningkatan
seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Media
pembelajaran berbasis komputer (Information and Communication Technology/
ICT) merupakan inovasi teknologi pendidikan yang berkembang pesat saat ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Tolani-Brown ez al. (2009) menyatakan bahwa

ICT merupakan perangkat terpenting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
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untuk siswa. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran dituntut untuk mampu
membuat media pembelajaran berbasis komputer, tak terkecuali di SMK 1
Wanareja.

Slide presentasi power point merupakan jenis media pembelajaran yang
sering dibuat guru untuk mengajar. Buku Sekolah Elektronik (BSE) Depdikbud
digunakan guru sebagai acuan dalam membuat slide presentasi. Bahkan,
terkadang guru menampilkan BSE sebagai media pembelajaran karena dinilai
lebih praktis. Hal ini didukung oleh penelitian Embong et al. (2012) yang
menyatakan bahwa penggunaan ebook membantu guru dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Penggunaan BSE di SMK 1 Wanareja bukanlah hal baru lagi
bagi guru dan siswa. Namun, penggunaan BSE sebagai media pembelajaran masih
dikeluhkan oleh guru karena BSE dinilai belum mampu memvisualisasikan materi
yang bersifat abstrak seperti materi genetika. BSE hanya berisi gambar dan teks
sehingga siswa kesulitan memahami materi tersebut. Hal ini sesuai dengan
kerucut pengalaman Dale (1946) yang menggambarkan bahwa siswa hanya dapat

mengingat 10% dari yang mereka baca.

c. Kondisi Guru dan Siswa

Hasil wawancara terhadap guru diperoleh permasalahan bahwa guru
merasa kesulitan dalam membuat slide presentasi yang dapat memvisualisasikan
materi yang bersifat abstrak. Salah satu materi yang abstrak adalah materi
genetika. Menurut guru gambar-gambar yang ada pada BSE kurang dapat
memvisualisasikan konsep-konsep yang tertulis pada teks, misalnya pada teks
menjelaskan urutan proses terjadinya translasi, tetapi pada gambar hanya
ditampilkan gambar komponen-komponen yang terlibat dalam translasi bukan
prosesnya secara sistematis.

Hasil evaluasi pada materi genetika tahun ajaran 2011/2012 siswa
jurusan pertanian, menunjukan bahwa 57% siswa belum mencapai KKM KD
yang ditetapkan sekolah sebesar > 75. Hasil wawancara dengan beberapa siswa
menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi genetika.

Siswa mengaku kesulitan dalam memahami DNA, gen, dan kromosom. Hal ini
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didukung oleh penelitian Lewis & Wood-Robinson’s (2000) yang menyatakan
bahwa siswa sering kali mengalami kesulitan dalam memahami gen dan
kromosom, sebagian besar siswa dalam sampel yang diteliti menyatakan gen lebih
besar daripada kromosom. Duncan & Reiser (2007) menjelaskan lebih lanjut
bahwa siswa mengalami kesulitan belajar genetika karena genetika tidak dapat
dilihat dan disentuh (abstrak). Penelitian yang dilakukan Haambokoma (2007)
menemukan bahwa pemikiran awal siswa bahwa materi genetika sulit dipahami

merupakan faktor utama penyebab kesulitan belajar siswa terhadap materi ini.

d. Analisis Karakteristik Materi Pelajaran

Pembelajaran pada materi genetika memerlukan visualisasi yang jelas
dan akurat untuk menjelaskan peristiwa serta proses-proses yang terjadi dalam
pokok bahasan ini. Hal inilah yang membuat guru kesulitan dalam menyiapkan
media pembelajaran yang sesuai. Tanpa media yang sesuai siswapun akan
kesulitan dalam memahami materi ini, yang tentu akan mempengaruhi hasil
belajarnya. Penggunaan visualisasi berupa gambar, animasi, dan video akan
memudahkan siswa dalam memahami materi. Hal ini didukung oleh Topcu &
Sahin-Pekmez (2009) yang menjelaskan bahwa guru dapat menggunakan animasi,
simulasi, video dan bermain peran sebagai media dalam pengajaran materi
genetika.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, diperoleh sebuah gagasan awal
untuk mengembangkan media pembelajaran berbentuk Buku Digital Interaktif
pada materi genetika untuk SMK. Selanjutnya Buku Digital Interaktif ini
disingkat menjadi BUDIN yang merupakan pengembangan dari Buku Sekolah
Elektronik (BSE) Depdikbud.

2. Tahap Pengumpulan Data

Berdasarkan identifikasi potensi dan masalah yang telah ditemukan,
maka pada tahap selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data. Berikut data-
data yang dikumpulkan untuk mengembangkan Buku Digital Interaktif (BUDIN)
materi genetika di SMK.
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a. Perangkat Lunak (software)

Perangkat lunak (software) yang diperlukan untuk mengembangkan
Buku Digital Interaktif (BUDIN) antara lain: Adobe Photoshop, Adobe Flash,
Adobe Audition, SWF Kit Pro, dan Smart Install Maker. Adobe Photoshop
digunakan untuk mendesain gambar serta isi dari halaman buku digital. Adobe
Flash digunakan untuk membuat animasi serta untuk mendesain tampilan buku
digital dalam bentuk tiga dimensi melalui penyusunan action script. Adobe
Audition digunakan untuk mengisi suara pada video yang akan ditampilkan. SWF
Kit Pro digunakan dalam mempacking file .swf sehingga mudah untuk dijalankan.
Smart Install Maker digunakan untuk membuat software Buku Digital Interaktif
yang telah di desain. Dalam mengembangkan Buku Digital Interaktif (BUDIN),
peneliti lebih banyak menggunakan software Adobe Creative Suite, sehingga
Buku Digital Interaktif ini dapat dikatakan berbasis Adobe Creative Suite.

/
Adobe Photoshop Adobe Audition

Adobe Flash

Gambar 7 Software Adobe Creative Suite yang digunakan

b. Perangkat Keras (hardware)

Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam pengembangan Buku
Digital Interaktif (BUDIN) Berbasis Adobe Creative Suite adalah Personal
Computer (PC) dengan spesifikasi RAM [GB, Processor Intel Dual Core 2.0
GHz, Hardisk 160 GB, Windows 7. Perangkat pendukung yang digunakan dalam
mengembangkan BUDIN adalah microphone sebagai alat untuk mengisi suara

pada video serta speaker active untuk mengecek pengaturan suara.
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c. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan komponen penting dalam
mengembangkan BUDIN. Perangkat pembelajaran yang dijadikan landasan dalam
pengembangan BUDIN adalah silabus biologi SMK. Pengumpulan data berupa
gambar, animasi, video maupun materi genetika disesuaikan dengan silabus
biologi SMK. Data berupa gambar-gambar dikumpulkan dari internet dan ebook
(Britanica Illustrade Science Library). Data audio-visual berupa animasi dan
video dikumpulkan dari internet. Data berupa materi dikumpulkan dari buku teks
biologi SMK kelas XII, buku teks biologi SMA kelas XII, BSE SMK kelas XII,
BSE SMA kelas XII, buku biologi Cambell, serta Britanica lllustrade Science
Library.

3. Tahap Desain Produk

Tahapan ini dimulai dengan mendesain konten media yang akan
dikembangkan meliputi; membuat peta kompetensi materi genetika sesuai silabus
biologi SMK, membuat garis-garis besar isi media (GBIM), membuat jabaran
materi, membuat naskah media, dan menyusun action script pada adobe flash.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku digital interaktif
berbasis adobe creative suite yang membahas materi genetika untuk SMK, yang
kemudian disingkat menjadi BUDIN (Buku Digital Interaktif). BUDIN di desain
tidak hanya sebagai media untuk mengajar guru, tetapi juga sebagai media belajar
mandiri siswa. Diharapkan dengan fungsi ganda tersebut, BUDIN dapat menjadi
solusi jika alokasi waktu tidak memadai untuk membahas materi secara
keseluruhan. BUDIN merupakan pengembangan BSE yang dikembangkan dengan
tampilan ebook tiga dimensi (flip book) serta penambahan konten multimedia
(audio-visual) berupa animasi, video, gambar, teks serta kuis interaktif yang
bertujuan agar siswa lebih mudah memahami materi sehingga meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramdania ez al. (2007)
menyatakan bahwa penggunaan flip book dalam pembelajaran berpengaruh

terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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Gambar 8 Tampilan ebook tiga dimensi disertai video pada BUDIN
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Tahapan selanjutnya adalah merancang desain pembelajaran dengan (1)
membuat RPP penggunaan BUDIN dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan
silabus biologi SMK, dan (2) membuat instrumen penilaian berupa lembar
validasi validator materi dan validator media beserta rubrik penskorannya, lembar
angket tanggapan siswa, lembar angket tanggapan guru, dan soal tes hasil belajar
(post-test) untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan BUDIN. Soal post test
harus memenubhi standar validitas yang memadai saat digunakan untuk mengambil
data. Dalam hal ini digunakan validitas isi (content validity) dengan tujuan untuk
menguji kesesuaian antara item test dengan isi media pembelajaran yang telah
dikembangkan serta indikator pembelajaran yang hendak dicapai. Validitas isi
akan ditentukan melalui pertimbangan guru biologi kelas XII.

Buku Digital Interaktif (BUDIN) materi genetika dikatakan layak dan
efektif untuk pembelajaran apabila memenuhi kriteria: (1) penilaian validator
media dan validator materi mencapai rerata skor persentase > 63%, (2) tanggapan
siswa mencapai rerata skor persentase > 63%, (3) tanggapan guru terhadap
penerapan BUDIN mencapai skor persentase > 63%, dan (4) sekurang-kurangnya

hasil belajar 75% dari total siswa mencapai KKM KD dengan nilai > 80.
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4. Tahap Validasi Desain dan Revisi Desain
a. Penilaian Validator Media

Hasil penilaian dari validator media menyebutkan bahwa BUDIN yang
dikembangkan memiliki tampilan yang menarik, kreatif dalam penuangan ide,
sederhana dalam pengoperasian, serta penyajian audio-visual interaktif yang
menarik. Konten audio-visual yang ditampilkan dinilai sesuai untuk menjelaskan
materi, sehingga membantu siswa dalam memahami materi tersebut. Hal ini
didukung oleh penelitian Quarcoo-Nelson et al. (2012) yang menyimpulkan
bahwa penggunaan audio-visual dalam pembelajaran IPA meningkatkan
pemahaman siswa sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
Lebih lanjut lagi, Owusu et al. (2010) menyatakan bahwa pembelajaran
berbantuan audio-visual dapat menjelaskan materi yang bersifat abstrak
ketimbang menggunakan metode tradisional pada pembelajaran biologi. Validator
media memberikan skor total 38 dengan persentase 95% (kriteria sangat layak).

Saran validator media menjadi dasar untuk perbaikan/revisi BUDIN yang
dikembangkan. Berikut tampilan revisi berdasarkan saran validator media.
1. Memperbaiki kompatibilitas agar mudah dijalankan diberbagai jenis komputer.

Buku Digital Interaktif (BUDIN) merupakan sebuah software
pembelajaran yang di packing ke dalam DVD sehingga komputer yang ingin
menjalankannya harus memiliki CD/DVD Drive. Pada awal pengembangannya
file-file BUDIN tidak menggunakan autorun sebagai script perintah untuk
menjalankan software secara otomatis. Hal ini membuat proses instalasi BUDIN
pada komputer menjadi bermasalah. Validator media menyarankan untuk
memperbaiki kompatibilitasnya agar BUDIN dapat diinstalasi dan dijalankan

dengan mudah dan lancar. Berikut tampilan revisi yang dilakukan.
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Gambar 9 Revisi sistem kompatibilitas dengan menambah Autorun.

2. Menurunkan persyaratan spesifikasi komputer pada dialog /icense agreement.
Persyaratan untuk menjalankan software ini dibuat dengan spesifikasi
cukup tinggi oleh peneliti dengan pertimbangan agar program dapat berjalan
dengan lancar. Namun, validator media menyarankan agar spesifikasinya
diturunkan sehingga software ini nantinya dapat dijalankan untuk semua jenis
komputer, meskipun komputer yang digunakan memiliki spesifikasi rendah.

Berikut tampilan revisi yang dilakukan.
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Gambar 10 License agreement sebelum revisi
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Gambar 11 License agreement setelah revisi

3. Mengubah tampilan menu awal agar lebih menarik.

Menu awal pada BUDIN didesain dengan background gambar DNA
double helix serta tombol-tombol dengan warna hijau. Hal ini ditujukan sebagai
identitas tentang materi genetika sebagai materi yang akan dipelajari siswa.
Tombol-tombol menu dibuat statis oleh peneliti, artinya saat ditekan/dipilih tidak
berubah bentuk maupun efeknya. Namun, validator media menyarankan agar
tombol-tombol tersebut diberi efek warna yang kontras saat akan ditekan/dipilih.

Berikut tampilan revisi yang dilakukan.

sebelum revisi setelah revisi
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INTERAKTIF

Wahereda

Gambar 12 Revisi tampilan menu awal
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4. Mengubah pilihan warna pada daftar isi agar kontras dengan background.

Pilihan warna yang dipilih peneliti dalam mendesain halaman daftar isi
BUDIN dinilai oleh validator media masih kurang kontras dengan background
sehingga teks yang disajikan sulit terbaca oleh pengguna. Validator media
menyarankan agar memilih warna yang lebih kontras. Berikut hasil revisi yang
dilakukan.
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i
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Gambar 14 Tampilan daftar isi setelah revisi
5. Memaksimalkan ukuran video dan animasi pada area halaman yang tersedia.
Menurut validator media, ukuran video dan animasi pada BUDIN dinilai
kurang memaksimalkan area yang tersedia. Validator media menyarankan untuk
memaksimalkan area yang tersisa dalam menempatkan video dan animasi agar
dapat dilihat dengan jelas oleh pengguna (user). Berikut hasil revisi yang

dilakukan.
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Gambar 16 Tampilan animasi setelah revisi
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6. Memperbesar tombol navigasi video dan animasi agar mudah digunakan

pengguna (user).

Tombol navigasi pada seluruh video dan animasi yang disertakan dalam

BUDIN dinilai terlalu kecil sehingga pengguna (user) akan mengalami kesulitan

untuk memainkan video maupun animasi yang tersedia. Validator media

menyarankan agar tombol navigasi diperbesar hingga mudah terlihat serta mudah

ditekan. Berikut hasil revisi yang dilakukan.
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Gambar 17 Revisi tombol navigasi pada video
7. Menambahkan seekbar dan volumebar pada video
Menurut validator media, seekbar dan volumebar merupakan komponen
penting yang harus ada pada video. Untuk itu validator media menyarankan untuk
menambahkan kedua komponen tersebut agar pengguna (user) dapat mengetahui
durasi waktu video serta dapat mengatur volume sesuai keinginan pengguna

(user). Berikut hasil revisi yang dilakukan.

sebelum revisi setelah revisi
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Gambar 18 Revisi seekbar dan volumebar pada video
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b. Penilaian Validator Materi

Hasil penilaian validator materi menyebutkan bahwa secara umum
BUDIN yang dikembangkan menarik, materi sudah memenuhi standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pembelajaran. Konsep yang
disampaikan melalui BUDIN dinilai sudah sesuai dengan konsep genetika yang
benar. Pemilihan video dan animasi dinilai tepat untuk menjelaskan pada siswa
tentang konsep materi genetika. Menurut Zhang et al. (2006) video merupakan
media yang dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya serta menciptakan
suasana penuh makna. Pembelajaran menggunakan video terbukti meningkatkan
pemahaman serta prestasi belajar siswa (Arguel & Jamet 2009). Sementara Mayer
& Anderson (1992) menyatakan bahwa penggunaan visualisasi melalui animasi
dapat memotivasi siswa untuk belajar serta membantu siswa untuk
mengkontruksikan antara kata dan gambar sehingga dapat diingat dalam waktu
yang lama (memori jangka panjang). Animasi merupakan konten terpenting dalam
multimedia yang berpotensi untuk meningkatkan pemahaman siswa (Meyer &
Moreno 2002).

Pengembangan BUDIN dinilai validator materi sangat tepat untuk
dikembangkan pada materi genetika sehingga dapat memotivasi siswa untuk
belajar. Hal ini didukung oleh penelitian Cheng et al. (2012) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbantuan multimedia dapat memperbaiki gaya belajar
siswa, meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nusir et al. (2011) menemukan bahwa penggunaan multimedia
terbukti meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap pembelajaran.
Validator materi memberikan skor total 42 dengan persentase 95,45 % (kriteria

sangat layak). Berikut tampilan revisi berdasarkan saran validator materi.

1) Mempertajam kompetensi dasar (KD) agar sesuai dengan indikator.
Menurut validator materi, kompetensi dasar (KD) belum sesuai dengan
indikator yang ditentukan. Kompetensi dasar (KD) yang tertulis pada media tidak

sebanding dengan indikator yang ditentukan. Untuk itu validator materi
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menyarankan agar kompetensi dasar (KD) ditambah redaksinya sehingga sesuai

dengan indikator pembelajaran. Berikut hasil revisi yang dilakukan.

sebelum revisi setelah revisi

SK, KD, Indikator, dan SK, KD, Indikator, dan
'Tujuan Pembelajaran Tiujuan Pembelajaran
r

-~

Gambar 19 Revisi kompetensi dasar (KD)

2) Mengganti istilah gonosom menjadi kromosom seks. _

Menurut validator materi, beberapa buku bidlogi terbaru istil_aih gonosom
sudah tidék diberlakukan lagi. Oleh seb?b itu, validator materi menyarankan agar
istilah gonosom diganti menjadi kromosom seks saja. Berikut hasil revisi yang
dilakukan. | Y 4
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sebelum revisi setelah revisi

Berdasakan fungsinya, kromosom Berdasakan fungsinya, kromosom
dibedakan menjadi: dibedakan manjadi:

AUTOSOM (kromosom i m AUTOSOM (kromosom i j"]
gln Sl

I

W 0

tubuhl. merupakan kromesom - tubuhl. merupakan kromosem
yang Lidak bery At v 1 yang tidak berperan dalam
menentukan b 2 i kan ji i

Kromosom Seks,merupakan uﬂ)
kromosom yang berperan e
QENSncukan (enis kelamin

Gambar 20 Revisi istilah gonosom menjadi kromosom seks

Berdasarkan hasil penilaian dari validator media dan validator materi,
Buku Digital Interaktif (BUDIN) yang dikembangkan termasuk dalam katagori
“sangat layak” dengan rerata persentase sebesar 95,3%. BUDIN telah memenuhi
kelayakan desain dan kelayakan materi, meskipun terdapat beberapa bagian yang
harus direvisi oleh peneliti. Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran validator
media dan validator materi, maka Buku Digital Interaktif (BUDIN) berbasis
adobe creative suite pada materi genetika yang dikembangkan siap untuk

digunakan dalam uji coba skala kecil/terbatas.

5. Tahap Uji Coba Skala Kecil dan Revisi Produk

Uji coba skala kecil BUDIN dilakukan di SMK 1 Wanareja pada 20
siswa kelas XII TKI-A. Uji coba skala kecil bertujuan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap tampilan desain BUDIN. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena
beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) memilih 20 siswa terbaik dari kelas
TKI-A berdasarkan nilai rapot pada semester ganjil, alasannya keduapuluh siswa
ini dinilai lebih memahami media audio-visual dibanding siswa lain, (2)

keterbatasan jumlah komputer di laboratorium komputer yang berjumlah 20 buabh,
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dan (3) seluruh siswa Agri-A maupun siswa Agri-B akan dilibatkan dalam ujicoba
pemakaian, sehingga tidak dapat dijadikan sampel saat ujicoba terbatas.

Hasil uji coba skala kecil, siswa memberi penilaian dengan rerata
persentase 88% (sangat baik). Meskipun demikian masih ada beberapa hal dalam
BUDIN yang memerlukan perbaikan. Berikut tampilan revisi berdasarkan
tanggapan siswa pada uji coba skala kecil.

1) Teks/tulisan kurang jelas terbaca.

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil, 25% responden menyatakan
teks/tulisan kurang jelas terbaca. Hal ini sebenarnya sudah di antisipasi oleh
peneliti dengan menambahkan tombol zoom out dan zoom in pada media yang
dikembangkan. Namun, nampaknya responden belum mengetahui fungsi tombol-
tombol yang tersedia pada Buku Digital Interaktif (BUDIN). Berikut tampilan
penggunaan tombol zoom untuk menanggulangi masalah yang dihadapi

responden.

Tombol
Zoom

@ kode Genenka
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Gambar 21 Tampilan sebelum diperbesar dengan tombol zoom
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2) Backsound/musik mengganggu konsentrasi

Backsound yang digunakan pada Buku Digital Interaktif (BUDIN)
berupa suara kicauan burung dinilai mengganggu konsentrasi oleh 35%
responden. Untuk mengatasi masalah ini, maka peneliti memberikan solusi agar
responden mengatur volume suara pada masing-masing komputer yang
digunakan. Backsound masih tetap digunakan pada Buku Digital Interaktif ini
karena 65% responden merasa tidak terganggu dengan adanya backsound

tersebut.

3) Animasi kursor kupu-kupu mengganggu tampilan media.

Sebanyak 60% responden menilai animasi kursor kupu-kupu
mengganggu tampilan media. Berdasarkan tanggapan responden, maka peneliti
menghapus animasi kursor kupu-kupu yang terdapat pada Buku Digital Interaktif
(BUDIN). Berikut hasil revisi yang dilakukan.

kursor
kupu-kupu

Gambar 24 Tampilan setelah revisi
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6. Tahap Uji Coba Skala Luas dan Revisi Produk

Penerapan BUDIN untuk uji coba skala luas dilakukan di laboratorium
komputer terhadap siswa kelas XII Agri A dan XII Agri B SMK 1 Wanareja.
Jumlah siswa untuk kelas XII Agri A adalah 38 dan untuk kelas XII Agri B adalah
36. Data yang diambil berupa tanggapan siswa, tanggapan guru, dan hasil belajar
siswa. Setiap komputer digunakan oleh dua orang siswa, sehingga hal ini
memungkinkan terjadinya interaksi antar siswa. Menurut Tsang (2011) interaksi
antar siswa memicu pertukaran informasi yang saling mengisi antara satu dengan
yang lain. Pertukaran informasi antar siswa akan menciptakan pembelajaran aktif.
Hal ini didukung oleh Bello (2011) yang menyatakan bahwa belajar kelompok
dapat meningkatkan aktivitas positif siswa. Siswa yang aktif cenderung akan
mendapat nilai yang tinggi (Kidwell 2010).

Hasil tanggapan siswa menunjukan bahwa 67,6% menyatakan sangat baik
dan 32,4% menyatakan baik terhadap penerapan BUDIN untuk pembelajaran
materi genetika (Tabel 11). Rerata tanggapan kedua kelas terhadap penerapan
BUDIN mencapai skor persentase 85,9% (kriteria sangat baik). Siswa menyatakan
termotivasi untuk belajar dengan BUDIN. Gambar, animasi dan video
memudahkan siswa untuk memahami materi. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rotbain et al. (2008) yang menyatakan bahwa penggunaan animasi memudahkan
siswa dalam memahami materi pelajaran. Siswa juga menyatakan penggunaan
backsound music tidak mengganggu konsentrasi saat membaca. Penggunaan
backsound music memberi ketenangan psikologi siswa, meski tidak semua siswa
menyukai musik. Penelitian Geethanjali et al. (2012) menyatakan bahwa tipe
musik yang disukai berpengaruh positif terhadap sistem kerja otak dan berdampak
pada peningkatan memori ingatan manusia.

Tanggapan guru terhadap BUDIN menunjukkan skor total 40 dengan
persentase 100% (kriteria sangat baik). Guru menyebutkan bahwa pembelajaran
dengan BUDIN menarik, tujuan pembelajaran dapat dirumuskan dengan jelas di
dalam BUDIN, penyajian materi tersusun secara sistematis dengan materi yang
lengkap, petunjuk penggunaan jelas, animasi dan video yang disajikan dapat

membantu pemahaman siswa, soal latihan dikemas dengan desain menarik



53

sehingga membuat siswa tertarik untuk belajar. Selain itu, BUDIN membantu
dalam mempersiapkan media untuk mengajar bagi guru serta media belajar
mandiri bagi siswa. Menurut Stemler (1997) multimedia interaktif dapat
digunakan belajar mandiri siswa serta membuat siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran.

Hasil belajar siswa diperoleh melalui nilai posttest yang berupa tes pilihan
ganda (multiple-choice). Peneliti memilih tes multiple-choice karena memudahkan
saat menganalisis serta melakukan penilaian. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Simkin & Kuechler (2005) menyatakan bahwa tes multiple choice
merupakan tes yang paling diminati karena mudah dinilai, mudah dikerjakan,
serta dapat dijadikan dasar untuk menganalisis pemahaman siswa terhadap
pembelajaran.

Hasil belajar siswa melalui posttest menunjukan 86,8% siswa kelas XII
Agri A dan 88,9% siswa kelas XII Agri B tuntas dalam belajarnya. Secara
keseluruhan hasil belajar siswa untuk kedua kelas mencapai ketuntasan klasikal
sebesar 87,85% (Tabel 12). Ketuntasan klasikal yang tinggi menandakan
keefektifan penerapan BUDIN dalam pembelajaran. Perpaduan konten audio-
visual berupa animasi, video, gambar, dan teks membuat pembelajaran
menggunakan BUDIN pada materi genetika tidak lagi bersifat abstrak sehingga
mempermudah siswa dalam memahami konsep genetika. Hal ini didukung
penelitian Jabbour (2012) yang menyatakan bahwa multimedia pembelajaran yang
terdiri dari gambar, chart, fotografi, animasi, video dan teks dapat meningkatkan
pemahaman siswa secara optimal.

Pembelajaran menggunakan BUDIN meski berpengaruh positif terhadap
peningkatan ketuntasan klasikal, namun masih ada beberapa siswa yang belum
mencapai KKM sebesar >80. Sebanyak 5 siswa dari kelas XII Agri A dan 4 siswa
dari kelas XII Agri B belum tuntas. Setelah dikonfirmasi, dua orang siswa
mengaku sakit saat dilakukan evaluasi. Kondisi siswa yang kurang sehat
berpengaruh terhadap penurunan kemampuan berpikir yang berdampak pada hasil
belajarnya. Hal ini didukung oleh penelitian Grissom (2005) menjelaskan bahwa

kesehatan fisik mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar. Lima orang
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siswa mengaku tidak menyukai pelajaran. Hasil penelitian Shahrori (2012)
menyatakan bahwa rasa senang siswa terhadap pembelajaran berkorelasi positif
dengan hasil belajarnya. Dua orang siswa tidak hadir pada pertemuan pertama dari
dua kali pertemuan pembelajaran materi genetika, sehingga tidak siap saat
evaluasi. Menurut Wadesango & Machingambi (2011), ketidakhadiran siswa
mengganggu sistem pembelajaran dan memberi efek buruk pada kondisi kelas.
Siswa yang tidak hadir cenderung memiliki pemahaman yang kurang terhadap
pelajaran. Hal tersebut berakibat pula pada rendahnya prestasi belajar yang

dicapai.

7. Produk Final/ Jadi

Pada tahapan ini BUDIN yang telah dinyatakan layak dan efektif untuk
digunakan pada pembelajaran materi genetika. Selanjutnya BUDIN di burning ke
dalam DVD, diberi label cover dan dikemas dalam box DVD agar lebih menarik.
Berikut tampilan hasil packing BUDIN.

BAR
MMLRI ﬁEN‘HIR&

_P_-"’

- SMK

L/ Elas XTI




BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Buku Digital Interaktif (BUDIN) berbasis adobe creative suite pada materi
genetika dikembangkan melalui tahap identifikasi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk meliputi penyusunan garis besar isi media
(GBIM), jabaran materi pada media, desain layout media, naskah media dan
script yang dibuat dengan paket program adobe creative suite. BUDIN yang
dikembangkan dinilai layak oleh validator media dan validator materi dengan
memberikan skor persentase berturut-turut sebesar 95% (kriteria sangat
layak) dan 95,45% (kriteria sangat layak). Siswa dan guru sebagai pengguna
menyatakan bahwa BUDIN layak diterapkan sebagai media pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan melalui skor persentase tanggapan siswa dan guru
berturut-turut sebesar 86% (kriteria sangat baik) dan 100% (kriteria sangat
baik).

Buku Digital Interaktif (BUDIN) berbasis adobe creative suite pada materi
genetika efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran materi genetika di
tingkat SMK. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 87,85% dengan KKM KD > 80.

Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu:

Siswa yang tidak terbiasa menggunakan media pembelajaran interaktif
melalui komputer akan merasa kesulitan dalam mengoperasikan Buku Digital
Interaktif (BUDIN), meskipun BUDIN telah dilengkapi panduan penggunaan.
Oleh karena itu, guru sebaiknya menjelaskan cara penggunaan Buku Digital
Interaktif (BUDIN) terlebih dahulu, sebelum pembelajaran dimulai.

Buku Digital Interaktif (BUDIN) memiliki kedalaman materi serta

kelengkapan materi yang sesuai dengan silabus SMK. Oleh karena itu, guru
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sebaiknya merancang serta merencanakan pembelajaran materi genetika
sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian, materi dapat
tersampaikan secara menyeluruh ketika menggunakan BUDIN sebagai media

pembelajaran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar
Alokasi waktu

: SMK Negeri 1 Wanareja
: Biologi

: X11/6

: 4. Menerapkan prinsip-prinsip genetika tanaman dan hewan
: 4.1 Menjelaskan konsep DNA, gen dan kromosom
: 4 x 45 menit

SILABUS

Kode Kompetensi :L
Materi Kegiatan Penilaian Sumber/Bahan/
- stat Indikator . Bentuk Contoh Instrument
Pembelajaran Pembelajaran Teknik Alat
Instrument
1. Konsep materi e Mengoperasikan e Menjelaskan tertulis an ganda ratikan gambar kromosom

genetika
a. Kromosom
b. Gen, alel, dan
DNA
2. Replikasi DNA
a. Enzim yang
terlibat dalam
replikasi
b. Teori
Replikasi
3. Sintesis Protein
a. Kode Genetika
b. DNA dan RNA
c. Transkripsi
d. Translasi

e Membaca isi

BUDIN sebagai
media
pembelajaran
materi genetika
dengan panduan
guru (melatih
kemandirian siswa)

materi pada
BUDIN dan
melihat animasi
pada BUDIN
(menumbuhkan
sikap gemar
membaca serta

konsep materi
genetika (DNA,
gen, dan
kromosom)

e Menjelaskan

dibawah ini.

ian sentromer ditunjukan
dengan nomor....

Al c.3
B. 2 d. 4

e.5

Enzim yang bekerja

e BSE BIOLOGI
SMK Kelas XII

e Modul Biologi
SMK Kelas XII

e Buku Digital
Interaktif untuk
SMK kelas XII
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rasa ingin tahu
siswa)

Menjawab
pertanyaan pada
BUDIN untuk
setiap subbabnya
(melatih
kemampuan
berfikir kritis
siswa)

Menyimpulkan
proses-proses yang
terjadi pada materi
genetika (melatih
demokratis dan
melatih
komunikatif)

Melakukan
evaluasi ( ulangan
formatif) materi
yang telah
dipelajari (melatih
sikap tanggung
jawab)

proses replikasi
DNA serta teori
replikasi DNA

Menjelaskan
kode genetika,
perbedaan antara
DNA dan RNA,
serta proses
sintesis protein

Tes
tertulis

Tes
tertulis

an ganda

an ganda

untuk memutus ikatan
hydrogen diantara
pasangan basa pada
proses replikasi DNA
adalah enzim....

a. Gyrase

b. Ligase

c. Helicase

d. Primase

e. Polymerase

vah ini terdapat fase-fase

pada  proses  sintesis
protein.
i. m-RNA

meninggalkan inti
menuju ribosom.

ii. T-RNA mengangkut
asam amino yang
dibutuhkan sesuai
dengan kode genetika
kemudian bergabung
dengan m-RNA

iii. M-RNA dibentuk
oleh DNA dalam inti.

iv. Asam amino berjajar
sesuai dengan urutan
kode genetika

v. Terjadilah protein
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yang dikehendaki.
an yang sesuai dengan

sintesis protein adalah....
a. iii,1,11,iv,v
b. iii,ii,1,iv,v
c. 1,11,111,1v,V
d. 1,iii,ii,iv,v
e. 111,1,v,1v,1i

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Biologi

Joko Dwi Santosa, S.Pd.,. MM
NIP. 19660316 199003 1 005

Wanareja, .................. 2013
Peneliti

Dian Mahendra Bromantya P
NIM. 4401408064
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Lampiran 2

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP G, P
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA -gnwé;,i CERT
SMK NEGERI 1 WANAREJA S F0%0 |
JI. Srikaya Kec. Wanareja Telp./Fax. (0280) 6260233 Email : smkonewan@yahoo.co.id N AT
CILACAP

Kode Pos 53265

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

kX
(9
»
* k5 EEE *
?‘70 No. 01 100 065347 ov,g
(778 WV
4ATEN c\

Bidang Keahlian : AGROTEKNOLOGI

Program Keahlian : Agribisnis Produksi Tanaman Pangan
Mata Pelajaran :BIOLOGI

Kelas / Semester : XII/6

Tahun Pelajaran :2012/2013



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Wanareja
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester :XII/ 6
Program Studi Keahlian : Agribisnis Produksi Tanaman
Pertemuan ke- : 1 dan2
Alokasi waktu : 4 x 45 menit (180 menit)

Kode Standar Kompetensi  : L

Standar Kompetensi:
4. Menerapkan prinsip-prinsip genetika tanaman dan hewan

petensi Dasar:

Menjelaskan konsep DNA, gen dan kromosom

Indikator:
% Pertemuan 1
1. Menjelaskan konsep materi genetika (DNA, gen, dan kromosom)
2. Menjelaskan proses replikasi DNA serta teori replikasi DNA.
% Pertemuan 2
1. Menjelaskan kode genetika, perbedaan antara DNA dan RNA, serta proses sintesis protein

Tujuan Pembelajaran:
% Pertemuan 1
Setelah pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan konsep materi genetika (DNA, gen, dan kromosom)
2. Menjelaskan proses replikasi DNA serta teori replikasi DNA.
% Pertemuan 2
Setelah pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan kode genetika, perbedaan antara DNA dan RNA, serta proses sintesis protein

Materi Pembelajaran :
4. Konsep materi genetika
c. Kromosom
d. Gen, alel, dan DNA
5. Replikasi DNA
c. Enzim yang terlibat dalam replikasi
d. Teori Replikasi DNA
6. Sintesis Protein
e. Kode Genetika
f. DNA dan RNA
g. Transkripsi
h. Translasi
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Metode Pembelajaran
Menggunakan ICT v | Observasi - | Presentasi Individu -
Permainan - | Tanya-Jawab V| Presentasi Kelompok -
Eksperimen - Diskusi - | Demonstrasi -
Ceramah N
Teknik penilaian yang digunakan
Demonstrasi - Mengerjakan Soal-Soal (Kuis) \
Tanya Jawab \ Presentasi Kelompok -
Observasi - Tugas Rumah -
Presentasi Individu - Diskusi -
Langkah-langkah Pembelajaran
(Pertemuan 1)

Isi Waktu Kegiatan .

Guru Siswa

a. Salam Pembuka a. Siswa menjawab

b. Mengabsen siswa pertanyaan dari guru.

c. Memberikan apersepsi b. Siswa memberikan
kepada siswa dengan hipotesis dari pertanyaan
menampilkan gambar Gregor yang diajukan guru
Mendel pada BUDIN dan
bertanya: Siapakah yang tahu
tokoh ini? Dikenal sebagai
apakah Gregor Mendel ?

Pendahuluan 10 menit 0038 e Wdz" L
yang beliau
kemukakan? Bagaimana?
Mengapa demikian?

d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

e. Guru memberikan penjelasan
kepada siswa tentang cara
mengoprasikan BUDIN
pokok bahasan materi
genetika.

Kegiatan Inti 40 menit a. Eksplorasi a. Eksplorasi

Membimbing siswa mengoprasikan [Belajar ~ dengan  panduan
BUDIN BUDIN pada sub bab
konsep materi genetika

dan replikasi DNA.

20 menit
b. Elaborasi b. Elaborasi

Mengarahkan siswa dalam Mengerjakan soal latihan pada
mengerjakan soal latihan sub materi konsep materi
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10 menit pada sub bab konsep materi genetika serta replikasi
genetika dan sub  bab DNA pada BUDIN
replikasi DNA pada BUDIN

¢. Konfirmasi c¢. Konfirmasi

Memberi penguatan tentang konsep [Bertanya mengenai materi
materi yang dipelajari serta yang kurang dipahami.
membahas jawaban
pertanyaan pada soal latihan

1. Membimbing siswa Siswa membuat
membuat kesimpulan kesimpulan tentang
tentang pembelajaran yang pembelajaran yang telah
Penut 10 menit telah dilaksanakan. dilaksanakan.
enutup 2. Menugasi siswa untuk
mempelajari proses-proses
sintesis protein dengan
BUDIN.
Langkah-langkah Pembelajaran
(Pertemuan 2)
Isi Waktu & tarl :
Guru Siswa

a. Salam Pembuka a. Siswa menjawab

b. Mengabsen siswa pertanyaan dari guru.

c. Memberikan apersepsi b. Siswa memberikan
kepada siswa dengan hipotesis dari pertanyaan
pertanyaan : Tahukah kalian yang diajukan guru
apakah auksin itu? Apakah
fungsinya bagi tanaman?

Apakah komponen penyusun
) auksin tersebut? Bagaimana
Pendahuluan 10 menit

tanaman dapat memproduksi
auksin?

d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

e. Guru memberikan penjelasan
kepada siswa tentang cara
mengoprasikan BUDIN
pokok bahasan materi
genetika.

Kegiatan Inti

40 menit

a. Eksplorasi
Membimbing siswa mengoprasikan

BUDIN

a. Eksplorasi
Belajar  dengan

BUDIN pada sub bab

panduan
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b. Elaborasi

Mengarahkan siswa dalam

mengerjakan soal latihan

sintesis protein.

b. Elaborasi
Mengerjakan soal latihan pada

sub bab sintesis protein

pada sub bab sintesa protein pada BUDIN.
pada BUDIN.
c¢. Konfirmasi c. Konfirmasi
Memberi kesempatan siswa untuk Bertanya mengenai materi
bertanya yang kurang dipahami.
a. Membagikan lembar jawab a. Menerima lembar jawab
dan soal tes evaluasi akhir. dan lembar soal tes
evaluasi akhir,
Penutup 40 menit b. Mengurppulkan lembar kemudian mengerj akan
jawab siswa soal tes evaluasi.
b. Mengumpulkan lembar
jawab yang dikerjakan.
Sumber:

» Media Pembelajaran : Buku Digital Interaktif atau "BUDIN’ materi genetika

» Alat : Komputer dan LCD

» Buku Ajar : Siregar, Amelia.2008. Biologi Pertanian Jilid 1 untuk SMK. Jakarta : Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.
» Modul : Winarwi, Catur.2011. SAKTI (Sarana Belajar Kreatif dan Inovatif) Biologi untuk
SMK/MAK Kelas XII. Bogor : Bina Pustaka.

Penilaian
» Teknik : Tes tertulis
» Bentuk : Tes pilihan ganda
KKM KD : 80
Mengetahui Wanareja,... ...ooovvvveieininn 2013
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti

Joko Dwi Santosa, S.Pd., MM
NIP. 19660316 199003 1 005

Dian Mahendra Bromantya Perdana
NIM. 4401408064
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Lampiran 3

PETA KOMPETENSI MATERI GENETIKA

[ Menjelaskan konsep DNA, gen, kromosom, dan sintesis protein J

A

y

A 4

Menjelaskan materi genetis
yang bertanggung jawab
dalam pewarisan sifat (gen

dan kromosom).

A 4

K Mengetahui

perkembangan teori
genetika.

antara DNA, gen dan
kromosom.

jenis-jenis kromosom.
e Mengetahui Gen dan

\ alel

e Mengetahui hubungan

e Mengetahui struktur dan

~

/

Menjelaskan struktur
dan fungsi RNA, DNA.

\4

o )

Mengetahui struktur
DNA dan RNA.
Mengetahui fungsi
DNA dan RNA
Membedakan antara
DNA dan RNA

/

Menjelaskan proses

replikasi DNA.

Mengetahui teori
replikasi DNA.
Mengetahui proses
replikasi DNA beserta
enzim yang terlibat.

Menjelaskan proses

tahapan sintesis

\ 4

o)

Mengetahui proses
tahapan sintesis protein
yang terdiri dari tahap
transkripsi dan translasi.
Mengetahui kode
genetika

~

J
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Lampiran 4

Tema/Mata Pelajaran

GARIS-GARIS BESAR ISI MEDIA

BUKU DIGITAL INTERAKTIF (BUDIN) BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE

: Biologi SMK Kelas XII

Topik/Judul : Materi Genetika
Penulis : Dian Mahendra Bromantya Perdana
Pengkaji Materi : Dr. Y. Ulung Anggraito, M.Si.
Pengkaji Media : Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Se.St.
No Indikator POKOK-POKOK MATERI Rambu-rambu soal tes
(@) 2 (€) 4
1 | Menjelaskan materi genetis yang e Perkembangan teori genetika. e Menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat

bertanggung jawab dalam pewarisan sifat
(gen dan kromosom)

e Hubungan DNA, Gen, dan kromosom.
o Struktur dan jenis-jenis kromosom

dalam perkembangan teori genetika.
e Memahami hubungan antara DNA, gen,
dan kromosom.

e Menjelaskan jenis dan struktur kromosom.

2 yelaskan struktur dan fungsi RNA, DNA e Struktur dan fungsi DNA e Menjelaskan struktur dan fungsi DNA
o Struktur ,fungsi dan macam-macam RNA e Menjelaskan struktur dan fungsi RNA
e Perbedaan antara DNA dan RNA e Menjelaskan perbedaan DNA dan RNA
3 | Menjelaskan proses replikasi DNA e Teori replikasi DNA e Menjelaskan teori replikasi DNA
e Proses replikasi DNA beserta enzim yang e Menjelaskan proses replikasi
terlibat. e Menjelaskan enzim-enzim yang terlibat
dalam replikasi
4 | Menjelaskan proses tahapan sintesis protein | e Tahapan proses transkripsi beserta e Menjelaskan tahapan proses transkripsi

komponen yang terlibat.

e Tahapan proses translasi beserta komponen
yang terlibat

e Kode genetika

e Menjelaskan tahapan proses translasi
e Menerapkan kode genetika.
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NO MEDIA SUMBER
() Q) (M
1 . BSE Biologi Pertanian SMK Kelas XII Jilid 1

Mendel Morgan Harsey-chase Watson-crick
(teori mendel) (Gentkromosom) (DNA) (Model DNA)

(Struktur dan jenis Kromosom)

Penekanan penjelasan BUDIN pada indikator 1: Proses ilmuan menemukan
teori genetika (DNA, gen dan kromosom), pemahaman hubungan antara DNA,
gen, dan kromosom, pemahaman struktur kromosom dan jenisnya serta

Amelia Zuliyanti Siregar dkk.

. BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Faidah

Rachmawati dkk.

. BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Subardi dkk.
. BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Idun K dan

Endang Sri lestari.
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pemahaman antara gen dan alel.

ikatan _ deaksiribasa
. hidrogen ™

,D ﬁﬁl e posfat

1. BSE Biologi Pertanian SMK Kelas XII Jilid 1
Amelia Zuliyanti Siregar dkk.

2. BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Faidah

Rachmawati dkk.

BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Subardi dkk.

4. BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Idun K dan
Endang Sri lestari.

'

1. Hama wrdapat dalam kromcsom 1. Solein & mokless, jem wrdapat &
{mmklens). sitoplisme tersizmna & dalem ribceome

2. Barbentuk rastr dondel Feffr. 2. Barhantsk m=td t=mgpal.

3. Eader tetap dan fongsirye memgen- 3. Badarma tdek totep dan fimgrings
dalifan fakfor gunetis dam simdesis wehagai sintesis profuin
proten.

4. Basa pitrogen berdin atas purin 4. Basa mitrogeomys terdini as puisc
(adenm (A} dan guanin (&) dan dgein (A) dan peanin () dam pirimide:

5. Manggewokan decksinboss sebagai 5. Menggonaban ribosa sshagai kom-
koopozsa gulana. pomsn gulama.




Penekanan penjelasan BUDIN pada indikator 2: Pemahaman struktur DNA
dan RNA, fungsi DNA dan RNA, macam-macam RNA serta perbedaan antara
DNA dan RNA

s s i
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Ganbes 515 Bekeapas kemuagioom sepBioi D3A

oy
o

Tet=
Samiser : Nislogl, TPE2

=

.. BSE Biologi Pertanian SMK Kelas XII Jilid 1

Amelia Zuliyanti Siregar dkk.
BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Faidah
Rachmawati dkk.

BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Subardi dkk.

BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Idun K dan
Endang Sri lestari.
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Penekanan penjelasan BUDIN pada indikator 3: Penjelasan teori replikasi,
tahapan proses replikasi beserta enzim yang terlibat didalamnya.

o

. BSE Biologi Pertanian SMK Kelas XII Jilid 1

Amelia Zuliyanti Siregar dkk.

BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Faidah
Rachmawati dkk.

BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Subardi dkk.
BSE Biologi SMA/MA Kelas XII Idun K dan
Endang Sri lestari.
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Penekanan penjelasan BUDIN pada indikator 4: Penjelasan tahapan proses
translasi dan proses transkripsi serta penjelasan membaca kode genetika.
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN MEDIA OLEH AHLI MATERI
PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE
SUITE PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK
(Modifikasi dari Wahono 2007)

Satuan Pendidikan : SMK

Program Studi Keahlian  : Agribisnis Produksi Tanaman

Mata Pelajaran/Kelas : Biologi/XII

Materi Pokok : Materi Genetika

Peneliti : Dian Mahendra Bromantya Perdana
Nama Validator :

Jabatan

Petunjuk:

77

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (V) pada

kolom skor yang terdapat pada sub aspek penilaian.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan membaca rubrik validasi/penilaian ahli media sebagai pedoman

dalam memberikan penilaian.

3. Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskannya pada lembar saran

yang tersedia.

No

Indikator

Skor

Kesesuaian materi dalam media dengan kompetensi dasar
(KD) dan tujuan pembelajaran

2. | Kedalaman materi

3. | Kejelasan penyajian materi

4. | Penggunaan bahasa

5. | Penjabaran materi

6. | Keterkaitan materi dengan soal latihan

7. | Tingkat kekuatan memotivasi siswa untuk belajar
8. | Ketepatan materi untuk dimultimediakan

9. | Ketepatan penulisan/redaksi

10. | Ketepatan pemilihan animasi dan video

11.

Kebenaran konsep

Skor total :



Komentar/Saran:
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RUBRIK VALIDASI/PENILAIAN AHLI MATERI

79

No

Indikator

Skor

Kriteria

Kesesuaian materi dalam media
dengan kompetensi dasar (KD)
dan tujuan pembelajaran

4

Bila seluruh materi dalam media sesuai
dengan KD dan tujuan pembelajaran

3

Bila sebagian besar materi dalam media
sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran

Bila hanya sedikit materi dalam media yang
sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran

Bila seluruh materi dalam media tidak sesuai
dengan KD dan tujuan pembelajaran

Kedalaman materi

Bila materi yang tercantum tidak hanya
berasal dibuku teks pelajaran, materi sesuai
dengan tingkat pendidikan (SMK), dan
materi dapat  menambah wawasan
pengetahuan siswa.

Bila 2 aspek kedalaman materi terpenuhi

[\SRRVS)

Bila 1 aspek kedalaman materi terpenuhi

Bila tidak ada aspek kedalaman materi yang
terpenuhi

Kejelasan penyajian materi

Bila materi yang disampaikan runtut,
sistematis, disertai alur materi yang jelas
berdasarkan daftar isi pada media

Bila 2 aspek penyajian materi terpenuhi

Bila 1 aspek penyajian materi terpenuhi

Bila tidak ada aspek penyajian materi yang
terpenuhi

Penggunaan bahasa

Jika penggunaan bahasa yang digunakan
baku, komunikatif, jelas dalam menjelaskan
konsep, menggambarkan contoh konkret
sampai dengan contoh abstrak

Bila 2 aspek penggunaan bahasa terpenuhi
dalam menjelaskan konsep, menggambarkan
contoh konkret sampai dengan contoh
abstrak

Bila 1 aspek penggunaan bahasa terpenuhi
dalam menjelaskan konsep, menggambarkan
contoh konkret sampai dengan contoh
abstrak

Bila tidak ada aspek penggunaan bahasa
yang terpenuhi dalam menjelaskan konsep,
menggambarkan contoh konkret sampai
dengan contoh abstrak
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Penjabaran materi

Bila materi yang disajikan/dijabarkan baik (
jelas, tepat, tidak rancu, dan tidak bias)

Bila materi yang disajikan/dijabarkan cukup
baik ( jelas, tepat, tidak rancu, bias)

Bila materi yang disajikan/dijabarkan kurang
baik (jelas, tepat,rancu, bias)

Bila materi yang disajikan/dijabarkan tidak
baik (tidak jelas, tidak tepat, rancu dan bias)

Keterkaitan materi dengan soal
latihan.

Bila kecukupan latihan proporsional (soal-
soal latihan yang terdiri dari soal mudah,
sedang dan sulit jumlahnya proporsional)

Bila kecukupan latihan cukup proporsional
(soal latihan yang terdiri dari soal mudah dan
sedang jumlahnya lebih banyak daripada soal
sulit)

Bila kecukupan latihan kurang proporsional
(soal-soal latihan yang terdiri dari soal
mudah jumlahnya lebih banyak dari soal
sedang dan sulit

Bila kecukupan latihan tidak proporsional
(soal-soal latihan yang terdiri dari soal sulit
jumlahnya lebih banyak daripada soal mudah
dan gampang)

Tingkat kekuatan memotivasi
siswa untuk belajar

Bila media yang diberikan mampu menarik
perhatian siswa untuk melakukan
pengulangan materi dan media yang
diberikan mampu memotivasi siswa untuk
mencari referensi lebih lanjut dan tidak
memberi efek bosan.

Bila 2 aspek terpenuhi

Bila hanya 1 aspek terpenuhi

Bila semua aspek tidak terpenuhi

Ketepatan materi untuk
dimultimediakan

A=W

Bila materi yang dimediakan sulit dipahami
tanpa visualisasi, materi sulit diamati secara
langsung, materi yang dimediakan sulit
dijumpai pada kehidupan sehari-hari.

Bila 2 aspek terpenuhi

Bila hanya 1 aspek terpenuhi

Bila semua aspek tidak terpenuhi.

Ketepatan penulisan/redaksi

A=W

Bila penulisan kalimat memenuhi kaidah
penulisan yang baik dan benar, penggunaan
istilah tepat dan konsisten, serta penggunaan
simbol dan penomoran yang digunakan
dalam materi konsisten.

Bila 2 aspek terpenuhi

Bila hanya 1 aspek terpenuhi

Bila semua aspek tidak terpenuhi
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10.

Ketepatan pemilihan animasi
dan video

Bila pemilihan animasi dan video sesuai
dengan materi yang disampaikan, animasi
dan video mampu membantu siswa
menguasai konsep yang hendak dicapai,
tampilan animasi dan video tidak rumit dan
saling berkesinambungan satu sama lain
sehingga mudah untuk dimengerti.

Bila 2 aspek terpenuhi

Bila hanya 1 aspek terpenuhi

Bila semua aspek tidak terpenuhi

11

Kebenaran konsep

EN N \S O]

Bila seluruh materi yang disampaikan
berdasarkan konsep yang benar

Bila sebagian besar materi yang disampaikan
berdasarkan konsep yang benar

Bila hanya sedikit materi yang disampaikan
berdasarkan konsep yang benar

Bila seluruh materi yang disampaikan
menyimpang dari konsep.




Lampiran 6
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LEMBAR VALIDASI/PENILATAN MEDIA OLEH AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE

SUITE PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK
(Modifikasi dari Wahono 2007)

Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi Keahlian  : Agribisnis Produksi Tanaman
Mata Pelajaran/Kelas : Biologi/XII
Materi Pokok : Materi Genetika
Peneliti : Dian Mahendra Bromantya Perdana
Nama Validator :
Jabatan
Petunjuk:
4. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek (V) pada

kolom skor yang terdapat pada sub aspek penilaian.

Mohon Bapak/Ibu berkenan membaca rubrik validasi/penilaian ahli media sebagai pedoman
dalam memberikan penilaian.

Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskannya pada lembar saran
yang tersedia

No

Indikator |

A. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

1.

Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi/
dijalankan di berbagai hardware dan software yang ada)

2. | Reliabilitas (program dapat berjalan dengan baik)

3. | Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam
pengoperasiannya)

4. | Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah)

B. Aspek Komunikasi Audio Visual

1. | Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan.
2. | Visual (layout desain, warna)

3. | Audio (narasi, sound effect, backsound, music)
4. | Media bergerak (animasi, video/movie)

5. | Layout interactive (ikon navigasi)

Interaktivitas




Komentar/Saran:
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RUBRIK VALIDASI/PENILAIAN AHLI MEDIA

No

Indikator

Skor

Kriteria

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

Kompatibilitas (media
pembelajaran dapat dijalankan di
berbagai hardware dan
software)

4

Bila program mudah di instalasi ke dalam PC,
tidak memerlukan player khusus untuk
menjalankan media, player khusus mudah
ditemukan/didapat saat dibutuhkan.

Bila 2 aspek terpenuhi pada media

Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada media

Bila semua aspek tidak terpenuhi pada media

Reliabilitas (kehandalan/
program dapat berjalan lancar)

A=W

Bila program berjalan lancar tanpa menemui
kendala apapun.

Bila program bisa dijalankan, tetapi menemui
sedikit masalah (misalnya pada animasi, audio,
atau video)

Bila programbisa dijalankan, tetapi animasi,
audio, atau video tidak dapat dijalankan.

Bila program sama sekali tidak dapat
dijalankan.

Usabilitas (mudah digunakan
dan sederhana dalam
pengoperasiannya)

Bila program mudah dioperasikan, tidak
membutuhkan ahli/spesialis dalam
pengoperasiannya, tidak membutuhkan player
khusus untuk menjalankannya.

Bila 2 aspek terpenuhi pada media

Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada media

Bila semua aspek tidak terpenuhi

Maintainable (dapat dipelihara/
dikelola dengan mudah)

=W

Bila perawatan media pembelajaran tidak
membutuhkan cara yang khusus, perawatan
tidak membutuhkan biaya yang tinggi,
perawatan tidak membutuhkan spesialis/tenaga
ahli

Bila 2 aspek terpenuhi pada media

[\ORRVS)

Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada media

Bila semua aspek tidak terpenuhi pada media

Aspek Komunikasi Audio Visual

Kreatif dalam ide berikut
penuangan gagasan.

Bila penuangan ide/gagasan kreatif (ide yang
ditampilkan lain daripada yang lain dan baru)

Bila penuangan ide/gagasan cukup kreatif (ide
yang ditampilkan adalah modifikasi dari
gagasan yang pernah ada tetapi ditambahkan
unsur-unsur baru)

Bila penuangan ide/gagasan kurang kreatif (ide
yang ditampilkan merupakan modifikasi dari
gagasan yang pernah ada tetapi tidak
ditambahkan unsur-unsur baru)
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Bila penuangan ide/gagasan tidak kreatif (ide
yang ditampilkan sudah banyak terdapat pada
pembuatan media)

Visual (layout desain, warna)

Tampilan program menarik, pemilihan warna
yang digunakan jelas, teks menggunakan warna
yang kontras, ukuran huruf yang digunakan
tidak terlalu kecil dan tidak terlalu besar, teks
mudah dibaca, pemilihan gambar menarik
perhatian.

Bila 4-5 aspek terpenuhi dalam media

Bila 2-3 aspek terpenuhi dalam media

Bila hanya 1 aspek terpenuhi dalam media

Audio (narasi, sound effect,
backsound, music)

A=W

Suara jelas, narasi sesuai dengan teks/ gambar/
animasi yang sedang disajikan, sound effect
dan backsound tidak mengganggu konsentrasi
siswa dalam memahami materi.

Bila 2 aspek terpenuhi dalam media

Bila salah satu aspek terpenuhi dalam media

Bila semua aspek tidak terpenuhi dalam media

Media bergerak (animasi,
video/movie)

A=W

Bila animasi yang ditampilkan memenuhi
unsur tujuan pembelajaran, menggunakan
animasi/video yang jelas dan menarik, animasi
atau video mudah dioperasikan siswa secara
mandiri

Bila 2 aspek terpenuhi pada media

Bila 1 aspek terpenuhi pada media

Bila semua aspek tidak terpenuhi dalam media

Layout interactive (tombol
navigasi)

A=W

Bila tombol yang digunakan dalam navigasi
konsisten, tombol yang digunakan dalam
navigasi mudah digunakan dan penempatan
tombol-tombol navigasi tidak menghalangi
penglihatan dalam melihat materi

Bila 2 aspek terpenuhi pada media

Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada media

Bila semua aspek tidak terpenuhi dalam media

Interaktivitas

A=W

Bila animasi/video dapat dikontrol, muncul
nilai dari hasil latihan dan evaluasi, halaman
dalam program dapat dibuka sesuai keinginan

pengguna.

Bila 2 aspek terpenuhi pada media

N W

Bila hanya 1 aspek terpenuhi pada media

Bila semua aspek tidak terpenuhi pada media

85



Lampiran 7

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP BUKU DIGITAL INTERAKTIF

BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE

PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK

(Uji Skala Kecil/Terbatas)

Nama

Kelas

Program Studi Keahlian
No. Urut

Petunjuk Pengisian:

86

1. Pahami setiap pernyataan dan apabila ada yang kurang jelas, tanyakan kepada guru anda.
2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang Anda rasakan, dengan memberikan
tanda cek (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia.
3. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi penilaian prestasi anda.
No Pernyataan Ya | Tidak
1. | Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan program buku digital
interaktif jelas dan mudah dipahami
2. | Saya merasa kesulitan untuk mengoperasikan buku digital interaktif
3. | Tombol navigasi mudah digunakan dan letaknya konsisten
4. | Saya dapat dengan jelas membaca teks/tulisan yang terdapat pada
buku digital interaktif
5. | Bahasa yang digunakan pada buku digital interaktif mudah untuk
dimengerti
6. | Kualitas tampilan gambar pada buku digital interaktif menarik dan
jelas
7. | Animasi yang disajikan jelas dan mudah dijalankan.
8. | Pengemasan latihan soal yang terdapat pada buku digital interaktif
membosankan
9. | Backsound/ musik yang digunakan mengganggu konsentrasi saya saat
membaca materi
10. | Secara keseluruhan tampilan buku digital interaktif masih memiliki
beberapa kekurangan yang perlu disempurnakan.
Kekurangan BUDIN : (Ada/Tidak ada)*
L
Wanareja,.... ....oooeevvnnnnn. 2013



Kisi-Kisi Angket Tanggapan Siswa (Skala kecil/Terbatas)
Terhadap Buku Digital Interaktif

No Indikator Nomor | Penggolongan
Soal Pernyataan

1 | Mengetahui apakah petunjuk instalasi dan panduan 1 Positif
penggunaan program jelas dan mudah dipahami

2 | Mengetahui apakah buku digital interaktif mudah 2 Negatif
dioperasikan oleh siswa

3 | Mengetahui apakah tombol navigasi pada buku digital 3 Positif
interaktif mudah digunakan.

4 | Mengetahui apakah teks/tulisan yang terdapat pada buku 4 Positif
digital interaktif jelas terbaca

5 | Mengetahui apakah bahasa yang digunakan pada buku 5 Positif
digital interaktif mudah dimengerti oleh siswa

6 | Mengetahui apakah kualitas tampilan gambar pada buku 6 Positif
digital interaktif menarik dan jelas

7 | Mengetahui apakah sajian animasi yang terdapat pada buku 7 Positif
digital interaktif jelas dan mudah dijalankan

8 | Mengetahui apakah siswa merasa bosan dengan 8 Negatif
pengemasan latihan soal yang terdapat pada buku digital
interaktif

9 | Mengetahui apakah siswa terganggu dengan backsound 9 Negatif
yang terdapat pada buku digital interaktif

10 | Mengetahui apakah buku digital interaktif memiliki 10 Negatif

kekurangan yang perlu disempurnakan

e Untuk pernyataan positif : Ya =1, Tidak =0
e Untuk pernyataan negatif: Ya =0, Tidak = 1
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Lampiran 8

ANGKET TANGGAPAN GURU TENTANG PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL
INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE MATERI GENETIKA

Nama
NIP

Instansi

Petunjuk pengisian:
1. Mohon bapak/ibu mengisi nama, NIP, dan asal instansi bapak/ibu pada kolom yang telah di

2.

sediakan.

Mohon Bapak/Ibu berkenan membaca aspek-aspek pernyataan pada kolom di bawabh ini,
kemudian memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan jawaban yang telah disediakan (SS=

Sangat Setuju, S= Setuju, KS= Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju).

lembar saran yang tersedia.

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S KS

TS

Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan buku digital
interaktif membingungkan.

2 | Tampilan buku digital interaktif secara keseluruhan
menarik

3 | Tujuan pembelajaran konsep materi genetika
dirumuskan dengan jelas dalam buku digital interaktif

4 | Penyajian materi dalam buku digital interaktif tersusun
secara sistematis

5 | Materi yang disajikan dalam buku digital interaktif
lengkap serta sesuai dengan kd dan indikator
pembelajaran

6 | Penggunaan gambar/ animasi dalam buku digital
interaktif relevan dan membantu pemahaman siswa

7 | Soal latihan yang terdapat pada buku digital interaktif
bervariasi berdasarkan jenjang soal (mencakup c1, ¢2,
c3, dan c4)

8 | Media pembelajaran dapat dipelajari secara mandiri oleh
siswa

9 | Keterkaitan antara soal latihan pada buku digital
interaktif belum sesuai dengan materi yang disajikan.

10. | Tombol navigasi pada buku digital interaktif sulit

digunakan dan penempatannya menghalangi penyajian
materi.
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. Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu memberikan masukan, mohon menuliskannya pada
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Wanareja,.... ..ccccoeeenneen. 2013

Guru Mata Pelajaran

NIP.



Kisi-Kisi Angket Tanggapan Guru
Terhadap Buku Digital Interaktif Berbasis Adobe Creative Suite Materi Genetika

Nomor | Penggolongan | Aspek yang

No Indikator Soal Pernyataan dinilai

Mengetahui apakah petunjuk instalasi

. 1 Negatif Media
dan panduan penggunaan program jelas

Mengetahui apakah tampilan buku digital
2 | interaktif secara keseluruhan menarik 2 Positif Media
bagi guru

Mengetahui apakah tujuan pembelajaran
3 | konsep materi genetika dirumuskan 3 Positif Materi
dengan jelas dalam buku digital interaktif

Mengetahui apakah penyajian materi
4 | pada buku digital interaktif tersusun 4 Positif Materi
sistematis

Mengetahui apakah materi yang disajikan
pada buku digital interaktif lengkap serta
sesuai dengan KD dan indikator
pembelajaran

5 Positif Materi

Mengetahui apakah penggunaan
gambar/animasi dalam buku digital
interaktif relevan dan membantu
pemahaman siswa

6 Positif Media

Mengetahui apakah soal latihan yang
7 | terdapat pada buku digital interaktif 7 Positif Materi
bervariasi berdasarkan jenjang soal

Mengetahui apakah buku digital

8 | interaktif dapat dipelajari secara mandiri 8 Positif Media
oleh siswa
Mengetahui keterkaitan antara soal

9 | latihan dengan materi yang disajikan 9 Negatif Materi

pada buku digital interaktif

Mengetahui pendapat guru apakah
tombol pada buku digital interaktif
mudah digunakan dan penempatannya
tidak menghalangi penyajian materi

10 10 Negatif Media

e Untuk pernyataan positif : SS =4, S=3, KS=2, TS=
¢ Untuk pernyataan negatif: SS =1, S=2, KS =3, TS=4




Lampiran 9

PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK

(Skala Luas/Pemakaian)

Nama

Kelas

Program Studi Keahlian
No. Urut

Petunjuk Pengisian:

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DENGAN
BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE PADA
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4. Pahami setiap pernyataan dan apabila ada yang kurang jelas tanyakan kepada guru anda.
5. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang Anda rasakan, dengan
memberikan tanda cek (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia

(SS = Sangat Setuju, S= Setuju, KS= Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju)

6. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi penilaian prestasi anda.

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S KS

TS

Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan BUDIN jelas
dan mudah dipahami

2 | Saya termotivasi untuk belajar setelah melihat media
pembelajaran dengan buku digital interaktif

3 Saya merasa kesulitan untuk mengoprasikan BUDIN

4 | Saya menjadi lebih paham saat dijelaskan dengan buku
digital interaktif

5 Bahasa yang digunakan pada BUDIN mudah dimengerti

6 | Tampilan gambar dan animasi pada BUDIN membantu
saya dalam memahami materi

7 | Backsound/ musik yang digunakan mengganggu
konsentrasi saya saat membaca materi

8 | Tombol navigasi yang terdapat pada BUDIN mudah
digunakan

9 | Pengemasan latihan soal yang terdapat pada BUDIN
menarik

10 | Materi yang disajikan pada BUDIN menambah wawasan
pengetahuan saya.

11 | Penyajian materi pada BUDIN runtut dan sistematis
berdasarkan daftar isi pada media.

12 | Saya termotivasi untuk mendapatkan nilai 100 setiap kali
mengerjakan latihan soal BUDIN pada tiap sub babnya.

13 | Saya tidak yakin, nilai saya mencapai KKM saat tes
evaluasi.

14 | Saya mengalami kesulitan belajar saat menggunakan

buku digital interaktif
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Kisi-Kisi Angket Tanggapan Siswa (Skala Luas/Pemakaian)

No Indikator No | Penggolongan Aspek yang
Soal Pernyataan dinilai
Mengetahui apakah petunjuk instalasi
1 | dan panduan penggunaan BUDIN jelas 1 Positif Media
dan mudah dipahami.
Mengetahui apakah siswa termotivasi
5 untuk belajar setelah melihat media 5 Positif Motivasi/minat
pembelajaran dengan buku digital siswa
interaktif
Mengetahui apakah siswa kesulitan . .
3 dalam mengoprasikan BUDIN 3 Negatif Media
Mengetahui apakah siswa lebih paham
4 | saat dijelaskan dengan buku digital 4 Positif Materi
interaktif
Mengetahui apakah penggunaan bahasa . .
> dalam BUDIN mudah dimengerti siswa . OB Materi
Mengetahui apakah tampilan gambar dan
| animasi yang disajikan pada BUDIN 6 Positif Materi
dapat membantu pemahaman siswa
terhadap materi.
Mengetahui apakah siswa terganggu . .
7 dengan adanya backsound pada BUDIN [ Ny Media
Mengetahui apakah tombol navigasi pada . .
8 BUDIN mudah digunakan oleh siswa 8 O Media
Mengetahui apakah pengemasan latihan y .
? soal pada BUDIN menarik bagi siswa 2 | Media
Mengetahui apakah pembelajaran dengan
10 | BUDIN dapat menambah wawasan 10 Positif Materi
pengetahuan siswa.
Mengetahui apakah penyajian materi ... .
1 pada BUDIN runtut dan sistematis If Positif Materi
Mengetahui apakah latihan soal pada Mofivasi/minat
12 | BUDIN dapat meningkatkan motivasi 12 Positif siswa
belajar siswa
Mengetahui apakah pembelajaran dengan S
13 | BUDIN dapat meningkatkan kepercayaan | 13 Negatif Motlzia;ivl/;mnat
diri siswa.
Mengetahui apakah siswa mengalami . Motivasi/minat
14 kesulitan saat mengunakan BUDIN 14 Negatif siswa

¢ Untuk pernyataan positif : SS =4, S=3, TS=2, STS=1
¢ Untuk pernyataan negatif: SS =1, S=2, TS =3, STS=4
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Lampiran 10

UJI VALIDITAS ISI TERHADAP KISI-KISI SOAL TES

OLEH GURU BIOLOGI
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Wanareja
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X1II/6
Standar Kompetensi : 4. Menerapkan prinsip-prinsip genetika tanaman dan hewan
Kompetensi Dasar  : 4.1 Menjelaskan konsep DNA, gen dan kromosom
Alokasi waktu : 45 menit
PETUNJUK PENGISIAN:

4. Mohon Bapak/Ibu berkenan membaca soal pada kolom di bawah ini, kemudian memberi tanda cek (V) pada kolom penilaian yang telah disediakan berdasarkan tingkat kesesuaian dengan indikator dan isi media
(SV= Sangat Valid, V= Valid, KV= Kurang Valid, TV= Tidak Valid).

5. Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskannya pada lembar saran yang tersedia.

Penilaian
TEKNIK BENTUK JUMLAH JENJANG NO
LINIDI LG ROIES PENILAIAN INSTRUMEN SOAL KEMAMPUAN SOAL LML HOILEE 0N Li0cl
SV A\ KV
1 kkan gambar kromosom dibawah ini.
1. Menjelaskan Tes Pilihan ganda 20 C2 —_— B
konsep materi
genetika
(DNA, gen,
dan |
kromosom) wE
sentromer ditunjukan dengan nomor....
sl C.3 ES
D. 2 D.4
C1 P r kromosom yang berfungsi untuk pergerakan kromosom C
selama proses pembelahan sel adalah. ...
A. Kromomer D. Kromonema
B.  Telomer E. Isomer
C.  Sentromer
C2 3 Bentuk kromosom dengan letak sentromer agak di tengah C
sehingga kedua lengannya tidak sama panjang disebut
kromosom....
A. Telosentrik D. Metasentrik
B. Akrosentrik E. Subakrosentrik




C. Submetasentrik

C4 Dibawah ini adalah pernyataan mengenai penggolongan
kromosom.

1. Kromosom yang sentromernya terletak agak di ujung
disebut telosentris.

2. Kromosom yang tidak memiliki sentromer disebut
akrosentris

3. Akrosentris, monosentris, dan polisentris merupakan
penggolongan kromosom berdasarkan jumlah
sentromernya.

4. Disentris, metasentris, dan telosentris merupakan
penggolongan kromosom berdasarkan letak
sentromernya

Pernyataan di atas yang tepat adalah nomor...

A. 12dan3 D. 1dan4

B. ldan3 E. Semua salah

C. 2dan4

C4 Pernyataan di bawah mengenai gen dan alel.

1. Gen terdapat pada kromosom, tepatnya pada lokus
gen

2. Alel merupakan pasangan gen yang berada pada
lokus yang berbeda.

3.  Alel yang memiliki tugas yang sama disebut alel
dominan

4. Alel yang memiliki tugas yang berbeda disebut alel
heterozigot

Pernyataan di atas yang tepat adalah nomor...

A. 1,2dan3 D.1dan4

B. ldan3 E. Semua benar

C. 2dan4

C4 Di bawah ini adalah ciri-ciri materi genetik :

. Terletak di dalam inti sel

. Rantai panjang dan ganda

. Rantai tunggal

. Mengandung pirimidin, yaitu sitosin dan urasil
. Mengandung purin, yaitu adenin dan guanin

.. Komponen gula adalah ribose

Struktur DNA ditunjukkan oleh nomor ......

NN B W —

A. 1,5,dan6 D.1,2,dan5
B. 1,4,dan6 E. 1,2,dan 4
C. 2,5,dan6

>
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C2

C4

Cl

C2

C2

10

11

1.

2.
3,
4,

Perhatikan model molekul nukleotida berikut!

Secara berurutan huruf A, B, dan
C C dari rangkaian tersebut adalah

B A. Basa nitrogen — fosfat —

gula

B.  Gula — Basa nitrogen — gula

C.  Gula — basa nitrogen —
fosfat

D. Fosfat —basa nitrogen —
gula

E.  Fosfat — gula —basa
nitrogen

i suatu materi genetik sebagai berikut:

Terletak di dalam inti sel

Pada sel prokariotik berupa lingkaran-lingkaran DNA
Terdiri dari DNA dan protein

Pada sel eukariotik terlihat seperti benang-benang
kusut.

genetik yang dimaksud di atss yaitu ...

. DNA D. Alel
. Gen E. Nukleus
. Kromosom

Berikut ini yang bukan basa nitrogen pembentuk DNA

adalah. ..
A. Adenin
B. Timin
C. Urasil
D. Guanin
E. Sitosin

Jenis basa nitrogen pada DNA yang memiliki struktur
cincin ganda yaitu ...

A.  Adenine dan guanine
B.  Sitosin dan timin

C.  Adenin dan timin

D.  Sitosin dan guanine
E.  Timin dan urasil

Dalam molekul DNA, basa Adenin selalu berpasangan
dengan basa ...

A. Guanin
B. Sitosin
C. Urasil
D. Adenin
E. Timin
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C2 12 Manusia memiliki jumlah kromosom sebanyak 46, dengan
jumlah autosom sebanyak ... dan gonosom sebanyak ...
A. 45danl
B. 44dan2
C. 43dan3
D. 40dan6
E. 42dan4
C1 13 Jumlah kromosom pada laki-laki yaitu ...
Al 44 A+XX
B. 44A+YY
C. 4A+XY
D. 44A+X
E. 44A+Y
C4 14 Pernyataan di bawah mengenai nukleotida.
1. Nukleotida merupakan unit dasar penyusun DNA
2. Nukleotida tersusun atas beberapa DNA
3. Nukleotida tersusun atas gula pentose, posfat dan salah
satu basa nitrogen
4. Nukleotida tersusun atas gula pentose dan salah satu
basa nitrogen
Pernyataan yang benar adalah nomor.....
A. 1,2dan3 D. 1 dan4
B. 1dan3 E. semua salah
C. 2dan4
C2 15 Dalam model molekul DNA, purin dan pirimidin yang
berpasangan dihubungkan oleh suatu ikatan yang disebut
dengan ...
A. Ikatan hydrogen
B. Ikatan glikosida
C. Ikatan fosfodiester
D. Ikatan kovalen
E. Ikatan purpirimidin
C1 16 Ilmuwan yang mengusulkan model DNA yang terdiri atas 4
nukleotida (tetranukleotida) adalah.....
A.  Erwin Chargaf
B. Watson dan Crick
C.  Phoebus Levene
D. Oswal Avery
E.  Alfred Hersey
C3 17 Berdasarkan aturan Chargaf, jika diketahui persentase

adenine dan guanine pada DNA manusia masing-masing
sebesar 30% dan 20%, maka persentase timin dan sitosin
adalah...

A.  50% dan 10%
B. 10% dan 50%
C.  30% dan 20%
D. 20% dan 30%
E.  50% dan 50%
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C4 18 Pernyataan mengenai model DNA yang di usulkan oleh

Watson dan Crick.

1. Model DNA tersusun atas 2 untaian yang berpasangan
sehingga disebut double helix.

2. Model DNA tersusun atas 4 nukleotida sehingga disebut
tetranukleotida

3. Persentase keempat basa nitrogen dalam DNA sama
banyaknya.

4. Adenin berpasangan dengan Timin dihubungkan 2
ikatan hydrogen dan guanine berpasangan dengan
sitosin dihubungkan oleh 3 ikatan hidrogen.

Pernyataan yang tepat adalah nomor....

A, '1,2,dan3 D.1dan4

B. Idan3 E. semua benar
C. 2dan4
w2 19 Kromosom berada dalam pasangan-pasangan (kromosom

homolog). Gen-gen yang terletak pada lokus yang sama
pada kromosom tersebut adalah ....

A.  Duplikasi D. Mutasi

B.  Euploid E. Alel

C.  Determinan

C2 20 Pengertian alel yang benar adalah ....

A. Gen-gen yang hanya memiliki sel kelamin

B. | Pasangan kromosom yang homolog

C. Kromosom-kromosom yang hanya dijumpai pada sel
tubuh

D.  Gen-gen yang memberikan pengaruh pada suatu sifat
dengan banyak pengaruh

E. | Pasangan gen pada kromosom homolog pada lokus
yang bersesuaian dan memberikan pengaruh sifat
yang sama atau berlawanan

2.Menjelaskan Tes Pilihan ganda 12 Cc4 21 Berikut ini merupakan proses-proses yang terjadi saat
proses replikasi DNA:
replikasi DNA 1. Basanitrogen pada masing-masing pita berfusi
serta teori sebagai cetakan yang mengatur pengikatan basa
replikasi DNA pelengkap pada pita baru yang dibentuk

2. _ Pita saling memisah

3.  Ikatan hydrogen membuka

4. Masing-masing pita lama membentuk pita baru,
sehingga menghasilkan dua pita double helix

Urutan proses replikasi DNA yang benar yaitu ...

A, 1-2-3-4
B. 3-1-2-4
C. 3-2-14
D. 3-14-2
E. 2-3-1-4




C2

C2

Cl

C2

(@il

22

23

24

28

26

Proses replikasi DNA yang terjadi pada makhluk hidup
adalah...

A. Dispersive

B.  Semikonservatif
C. Konservatif

D. Multikonservatif
E.  Multidispersif

Pita double heliks DNA induk terpisah, kemudian
mensintesis pita DNA yang baru dengan cara
melengkapi (komplementasi) pada masing-masing pita
DNA induk tersebut. Proses ini merupakan teori replikasi

Konservatif
Semikonservatif
Dispersif
Leading strand
Lagging strand

SISRR ISy

Kemampuan DNA untuk memperbanyak diri disebut
dengan ...

Heterokatalitik

Autokatalitik

Eukatalitik

Alokatalitik

Katalisator

.90 3

Pernyataan di bawah ini yang tidak tepat untuk replikasi
adalah ...

Replikasi adalah proses penggandaan DNA
Replikasi adalah proses penggabungan DNA
Proses replikasi membutuhkan enzim.

Replikasi berlangsung di dalam inti sel

Tempat dimulainya replikasi DNA terletak di Ori

moQw >

Di antara enzim-enzim berikut yang berperan untuk
memutuskan ikatan hydrogen diantara pasangan basa pada
proses replikasi DNA adalah enzim ...

A. DNA polymerase |
B. DNA polymerase 11
C. Helicase

D. Ligase

E. RNA primase
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C2 27 Perhatikan gambar replikasi DNA berikut.
L* l._o'l
Secara berurutan huruf A,B dan C adalah enzim...
A. Gyrase, helicase, single strand binding proteins
B. Single strand binding proteins, gyrase, helicase
C. Single strand binding proteins, helicase, gyrase
D. Gyrase, single strand binding proteins, helicase
E. Helicase, gyrase, single strand binding proteins
C2 28 Fungsi enzim B pada soal nomor 27 adalah......
A. Meluruskan rantai DNA
B. Memutuskan ikatan hydrogen diantara pasangan
basa
C. Membentuk fragmen okazaki
D. Membentuk nukleotida pada untaian baru
E. Membentuk RNA primer
C4 29 Berikut ini merupakan enzim-enzim yang terlibat dalam
proses replikasi DNA.
1. Helicase 5.DNA polymerase IIT
2. Gyrase 6. Primase
3. SSB proteins - 7. DNA polymerase I
4. DNA ligase
Urutan enzim yang tepat dalam proses replikasi DNA
adalah....
A, 1-2-3-4-5-6-7
B. 1-2-3-5-6-7-4
C. 2-1-3-6-5-7-4
D. 2-1-3-5-7-6-4
E. 2-1-3-7-5-6-4
C1 30 Fragmen okazaki terbentuk pada untaian.....
A. Leading strand
B.  Parent strand
C. Lagging strand
D. Daughter strand
E. DNA strand
Cl 31 Enzim yang bertugas untuk menyambung celah-celah

phospodiester adalah enzim.....

A. Gyrase

B.  Primase

C. Ligase

D. Helicase

E. DNA polymerase 111
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3.Menjelaskan
kode genetika,
perbedaan
antara DNA
dan RNA, serta
proses sintesis
protein

Tes

Pilihan ganda

C2 32 Kedua pita double heliks induk terputus membentuk
segmen-segmen pita DNA yang baru, kemudian segmen
pita DNA induk akan disambung dengan segmen pita DNA
baru. Sehingga pada peristiwa ini hasil akhirnya adalah
segmen pita DNA induk dengan segmen pita DNA yang
baru yang tersebar pada pita double heliks DNA yang
terbentuk. Teori replikasi yang dimaksud adalah...

A. Konservatif

B. Semikonservatif

C. Dispersif

D. Leading strand

E. Lagging strand

13 C4 33 Berikut ini adalah langkah-langkah sintesis protein;
1. RNA-m meninggalkan inti menuju ribosom
2. RNA-m bergabung dengan ribosom
3. RNA-m dicetak oleh DNA dalam inti dengan cara
trasnkripsi

4. terbentuk polinukleotida
5. RNA-t membawa asam amino ke ribosom
Urutan langkah-langkah sintesis protein yang benar
adalah....

A, 3-1-2-5-4

B. 2-3-1-54

C. 1-3-4-2-5

D. 2-1-34-5

E. 3-2-54-1

C2 34 Pernyataan di bawah ini yang salah tentang kodon

adalah ....

A.  kodon terdiri dari 3 nukleotida

B. beberapa kodon dapat mengkode untuk asam amino
yang sama

C. kodon tidak pernah mengkode lebih dari satu asam
amino

D. kodon memanjang dari satu ujung molekul tRNA

E.  kodon bentuk triplet dari mRNA

C2 35 Antikodon molekul tRNA tertentu merupakan ......

komplementer pada kodon RNAm

komplementer pada triplet dalam RNAr

bagian RNAt yang terikat pada asam amino spesifik
triplet nukleotida yang mengkode asam amino yang
diangkutnya

Sowpr
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E. RNA yang berfungsi sebagai tempat sintesis protein

C3 36 Jika suatu rantai sense DNA mempunyai urutan
CAT-AAC-GGA-TAC, maka antikodonnya adalah....
A. GUA-UUG-CCU-AUG
B. GTA-TTG-CCT-ATG
C. CAU-AAC-GGA-UAC
D. CAT-AAG-CCA-TAC
E. CAU-AAC-CCT-ATG
C2 37 Komponen di bawah ini yang tidak terlibat secara langsung
dalam proses translasi adalah ...
A. m-RNA
B. DNA
C. tRNA
D. Ribosom
E. Enzim
Cl 38 Suatu proses penerjemahan rangkaian kodon pada m-RNA
menjadi rangkaian asam amino atau protein, disebut ....
A. Replikasi
B. Transferasi
C.  Transkripsi
D. ' Translasi
E. Inisiasi
Cl 39 Transkripsi adalah suatu proses pencetakan RNAm oleh

DNA yang diawali pada daerah promoter dan diakhiri pada

A. Elongasi

B. Inisiator

C. Terminator
D. Intron

E Exon
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C3

40

Sepotong DNA terdiri atas basa-basa nitrogen berikut!

AGA AAT GGA CGG AGA

¥ RMAd

Bila terjadi transkripsi, maka m-RNA yang terbentuk adalah

A. AAU, UCU, CCU, GGC, UCU
B. AGA, AAU, CCG, GGA, AGA
C. UCU, CCU, UUA, GGC, UCU
D. AGA, AAU, GGA, CCG, AGA
E. UCU, UUA, CCU, GGC, UCU

Cl

41

RNA yang berbentuk seperti daun semanggi dan berperan
membawa asam amino yang dibutuhkan ke ribosom
adalah....

r-RNA

t-RNA

d-RNA

m-RNA

RNA polymerase

Ho0w >

c4

C3

42

43

Di bawah ini adalah ciri-ciri materi genetik :
Terletak di dalam inti sel dan sitoplasma
Rantai panjang dan ganda

Rantai tunggal

Mengandung pirimidin, yaitu sitosin dan urasil
Mengandung purin, yaitu adenin dan guanin
Komponen gula adalah ribose

.. Komponen gula adalah deoksiribosa

Struktur RNA ditunjukkan oleh nomor ...
L1256

1,2,4,7

1,3,5,7

1,3,5,6

1,3,4,7

NonRw =

Mo 0w

Jika pada mRNA terdapat 120 basa nitrogen, maka basa
nitrogen tersebut dapat ditranslasikan menjadi.....jenis asam
amino.

A. 10 D. 120

B. 30 E. 360

C. 40
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C4

44

Berikut ini merupakan pernyataan mengenai tahap elongasi
pada proses translasi

1. Sejumlah asam amino ditambahkan satu persatu pada
asam amino pertama (metionin).

2. Kodon stop tidak mengkode suatu asam amino
melainkan bertindak sebagai tanda untuk menghentikan
proses translasi dan berakhir pula proses sintesis
protein.

3.Kodon mRNA pada ribosom membentuk ikatan
hidrogen dengan antikodon molekul tRNA yang
komplemen dengannya.

4. Pertama-tama subunit kecil ribosom melekat pada
tempat tertentu diujung 5> dari mRNA.

Pernyataan yang tepat adalah nomor....
1,2dan 3

1dan3

2 dan 4

1 dan 4

Semua benar

Mo oW

C3

45

Berikut merupakan table sintesis protein.

DNA sense | mRNA tRNA Asam amino
TAC ik....... UAC 2eeienaes
3...%.. CCG I R Prolin

AUG UAC AUG SoooooH
Diketahui kode genetik;

» ' Prolin = CCU, CCC, CCA,CCG

» Serin = AGU, AGC

» Glutamin = CAA,CAG

» Methionin = AUG

» Tyrosin=UAU, UAC

Secara berurutan nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 yang tepat untuk
mengisi table tersebut adalah. ..

AUG, Methionin, GGC, GGC, Tyrosin

AUG, Methionin, CCG,CCG, Tyrosin

UAC, Tyrosin, GGC,GGC, Methionin

UAC, Tyrosin, CCG, GGC, Methionin

AUG, Methionin, GGC,CCG, Tyrosin

mo0wy
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Lampiran 11

SOAL EVALUASI
Nama Sekolah : SMK N 1 Wanareja
Mata Pelajaran :  Biologi
Kelas/ Semester : XII/6
Program Studi :  Agribisnis Produksi Tanaman
Kompetensi Dasar 4.1 Menjelaskan konsep DNA, gen dan kromosom
PETUNJUK UMUM :

1.
2.
3.

Tulislah lebih dahulu Nama dan No. Absen Anda pada lembar jawab yang disediakan
Jumlah soal sebanyak 30 butir soal .
Kerjakan pada lembar jawab yang disediakan dengan bolpoint/pulpen yang bertinta hitam
atau biru.
Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin memperbaikinya, coretlah
dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban Anda yang salah, kemudian berilah tanda
silang (X ) pada huruf yang Anda anggap betul.
Contoh : Pilihan semula ;X B C D E

dibetulkan menjadi : ¥ B C . § E

Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas.

Selamat Mengerjakan.

I. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar !

1. Perhatikan gambar kromosom di bawah ini.

o
i‘” |I I" \I:\hh\‘x 1
I\_ ] : .-I. e o
p
# { Y
5 ’I! | _I|I_3
2|S)
|I II | |'I
ll‘" '/l. I'\—-r_/‘I el
Bagian sentromer ditunjukkan dengan nomor....
Al C.3 E.5

B. 2 D.4
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2. Bentuk kromosom dengan letak sentromer agak di tengah sehingga kedua lengannya
tidak sama panjang disebut kromosom....
A. Telosentrik D. Metasentrik
B. Akrosentrik E. Subakrosentrik
C. Submetasentrik

3. Dibawah ini adalah pernyataan mengenai penggolongan kromosom.

1. Kromosom yang sentromernya terletak agak di ujung disebut telosentris.

2. Kromosom yang tidak memiliki sentromer disebut akrosentris

3. Akrosentris, monosentris, dan polisentris merupakan penggolongan kromosom
berdasarkan jumlah sentromernya.

4. Disentris, metasentris, dan telosentris merupakan penggolongan kromosom
berdasarkan letak sentromernya

Pernyataan di atas yang tepat adalah nomor...

A. 1,2dan 3 D.1dan4
B. 1dan3 E. Semua salah
C. 2dan4

4. Pernyataan di bawah mengenai gen dan alel.
1. Gen terdapat pada kromosom, tepatnya pada lokus gen
2. Alel merupakan pasangan gen yang berada pada lokus yang berbeda.
3. Alel yang memiliki tugas yang sama disebut alel dominan
4. Alel yang memiliki tugas yang berbeda disebut alel heterozigot
Pernyataan di atas yang tepat adalah nomor...

A.12dan3 D.1dan4
B. 1dan3 E. Semua benar
C.2dan4

5. Di bawabh ini adalah ciri-ciri materi genetik:
1. Terletak di dalam inti sel

Rantai panjang dan ganda
Rantai tunggal
Mengandung pirimidin, yaitu sitosin dan urasil
Mengandung purin, yaitu adenin dan guanin

6. Komponen gula adalah ribose
Struktur DNA ditunjukkan oleh nomor ......

whk Wb

A.1,5,dan 6 D.1,2,dan 5
B. 1,4,dan 6 E. 1,2, dan4
C.2,5,dan 6

6. Berikut ini yang bukan basa nitrogen pembentuk DNA adalah...
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A. Adenin D. Guanin
B. Timin E. Sitosin
C. Urasil

7. Jenis basa nitrogen pada DNA yang memiliki struktur cincin ganda yaitu ...
A. Adenine dan Guanine D. Sitosin dan Guanin
B. Sitosin dan Timin E. Timin dan Urasil
C. Adenin dan Timin

8. Dalam molekul DNA, basa Adenin selalu berpasangan dengan basa ...

A. Guanin D. Adenin
B. Sitosin E. Timin
C. Urasil

9. Manusia memiliki jumlah kromosom sebanyak 46, dengan jumlah aufosom sebanyak
... dan gonosom sebanyak ...

A. 45 dan 1 D. 40 dan 6
B. 44 dan 2 E. 42 dan 4
C. 43 dan 3

10. Pernyataan di bawah mengenai nukleotida.
1. Nukleotida merupakan unit dasar penyusun DNA
2. Nukleotida tersusun atas beberapa DNA
3. Nukleotida tersusun atas gula pentosa, posfat dan salah satu basa nitrogen
4. Nukleotida tersusun atas gula pentosa dan salah satu basa nitrogen
Pernyataan yang benar adalah nomor......
A.1,2dan3 D.1dan4
B. 1dan 3 E. Semua salah
C.2dan4

11. Berikut ini merupakan proses-proses yang terjadi saat replikasi DNA:
1. Basa nitrogen pada masing-masing pita berfusi sebagai cetakan yang mengatur
pengikatan basa pelengkap pada pita baru yang dibentuk
2. Pita saling memisah
Ikatan hydrogen membuka
4. Masing-masing pita lama membentuk pita baru, sehingga menghasilkan dua
pita double helix
Urutan proses replikasi DNA yang benar yaitu ...
A. 2-1-3-4 D. 3-1-4-2
B. 3-1-2-4 E.2-3-1-4
C. 3-2-14

(98]
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

Proses replikasi DNA yang terjadi pada makhluk hidup adalah...
A. Dispersif D. Multikonservatif
B. Semikonservatif E. Multidispersif
C. Konservatif

Perhatikan model molekul nukleotida berikut!
Secara berurutan huruf A, B, dan C dari rangkaian tersebut

adalah ...
¢ . Basa nitrogen — fosfat — gula

H Gula — Basa nitrogen — gula

Gula — basa nitrogen — fosfat
Posfat — basa nitrogen — gula
Posfat — gula — basa nitrogen
Dalam model molekul DNA, purin dan pirimidin yang berpasangan dihubungkan oleh
suatu ikatan yang disebut dengan ...
A. Tkatan hydrogen D. Ikatan kovalen
B. Ikatan glikosida E. Ikatan purpirimidin
C. Ikatan fosfodiester

monNwx

Jika pita double helix DNA induk terpisah, kemudian mensintesis pita DNA yang baru
dengan cara melengkapi (komplementasi) pada masing-masing pita DNA induk
tersebut, maka teori replikasi ini disebut ....

A. Konservatif D. Leading strand

B. Semikonservatif E. Lagging strand

C. Dispersif

Di antara enzim-enzim berikut yang berperan untuk memutuskan ikatan hydrogen
diantara pasangan basa pada proses replikasi DNA adalah enzim ...

A. DNA polymerase I D. Ligase
B. DNA polymerase I1 E. RNA Primase
C. Helicase

Perhatikan gambar replikasi DNA berikut.

[ Secara berurutan huruf A,B dan C adalah
\ enzim...
A. Gyrase, helicase, single strand
binding proteins
B. Single strand binding proteins,
gyrase, helicase
C. Single strand binding proteins,
helicase, gyrase
D. Gyrase, single strand binding
proteins, helicase
E. Helicase, gyrase, single strand
binding proteins
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18. Berikut ini merupakn enzim-enzim yang terlibat dalam proses replikasi DNA.

1. Helicase 5.DNA polymerase I11
2. Gyrase 6. Primase
3. SSBproteins 7. DNA polymerase I
4. DNA ligase
Urutan enzim yang tepat dalam proses replikasi DNA adalah....

A. 1-2-3-4-5-6-7 D. 2-1-3-5-7-6-4
B. 1-2-3-5-6-7-4 E. 2-1-3-7-5-6-4
C. 2-1-3-6-5-7-4

19. Kedua pita double heliks induk terputus membentuk segmen-segmen pita DNA yang
baru, kemudian segmen pita DNA induk akan disambung dengan segmen pita DNA
baru. Hasil akhirnya adalah segmen pita DNA induk dengan segmen pita DNA yang
baru yang tersebar pada pita double heliks DNA yang terbentuk. Teori replikasi yang

dimaksud adalah...
A. Konservatif D. Leading strand
B. Semikonservatif E. Lagging strand

C. Dispersif

20. Fragmen okazaki terbentuk pada untaian.....
A. Leading strand D. Daughter strand
B. Parent strand E. DNA strand
C. Lagging strand

21. Berikut ini adalah langkah-langkah sintesis protein;
1. m-RNA meninggalkan inti menuju ribosom

m-RNA bergabung dengan ribosom
m-RNA dicetak oleh DNA dalam inti dengan cara trasnkripsi
terbentuk polinukleotida
. t-RNA membawa asam amino ke ribosom
Urutan langkah-langkah sintesis protein yang benar adalah....

A. 3-1-2-5-4 D. 2-1-3-4-5

B. 2-3-1-5-4 E. 3-2-5-4-1

C. 1-3-4-2-5

RPN

22. Komponen di bawah ini yang tidak terlibat secara langsung dalam proses translasi

adalah ...
A. m-RNA D. Ribosom
B. DNA E. Enzim

C. t-RNA
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23. Suatu proses penerjemahan rangkaian kodon pada m-RNA menjadi rangkaian asam

amino atau protein, disebut ....
A. Replikasi D. Translasi
B. Transferasi E. Inisiasi
C. Transkripsi

24. Transkripsi adalah suatu proses pencetakan RNAm oleh DNA yang diawali pada

daerah promoter dan diakhiri pada daerah ......
A. Elongasi D. Intron
B. Inisiator E. Exon
C. Terminator

25. Jika suatu rantai sense DNA mempunyai urutan CAT-AAC-GGA-TAC, maka

antikodonnya adalah....
GUA-UUG-CCU-AUG
GTA-TTG-CCT-ATG
CAU-AAC-GGA-UAC
CAT-AAG-CCA-TAC
CAU-AAC-CCT-ATG

moQwp>

26. Sepotong DNA terdiri atas basa-basa nitrogen berikut!

AGA AAT GGA CGG AGA

Bila terjadi transkripsi, maka m-RNA yang terbentuk adalah ....

27.

A. AAU, UCU, CCU, GGC, UCU
B. AGA, AAU, CCG, GGA, AGA
C. UCU, CCU, UUA, GGC, UCU
D. AGA, AAU, GGA, CCG, AGA
E. UCU, UUA, CCU, GCC, UCU

RNA yang berbentuk seperti daun semanggi dan berperan membawa asam amino yang
dibutuhkan ke ribosom adalah....

r-RNA

t-RNA

d-RNA

m-RNA

RNA polimerase

monQws>
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28. Di bawah ini adalah ciri-ciri materi genetik:

1.

N R LN

Terletak di dalam inti sel, sitoplasma,terutama pada ribosom
Rantai panjang dan ganda

Rantai tunggal

Mengandung pirimidin, yaitu sitosin dan urasil
Mengandung purin, yaitu adenin dan guanin

Komponen gula adalah ribose

Komponen gula adalah deoksiribosa

Struktur RNA ditunjukkan oleh nomor .

A.1,2,5,6 D. 1,3,5,6
B. 1,2,4,7 E. 1,3,4,7
C. 1,3,5,7

29. Jika pada mRNA terdapat 120 basa nitrogen, maka basa nitrogen tersebut dapat
ditranslasikan menjadi.....jenis asam amino.

A. 10 D. 120
B. 30 E. 360
C. 40

30. Berikut merupakan table sintesis protein.

DNA sense mRNA tRNA Asam amino
TAC 1........ UAC 24.8

R T CCG 4....... Prolin

AUG UAC AUG .. onie

Diketahui kode genetik:

» Prolin  =CCU, CCC, CCA,CCG
» Serin = AGU, AGC

» Glutamin = CAA,CAG

» Methionin= AUG

» Tyrosin =UAU, UAC

Secara berurutan nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 yang tepat untuk mengisi table tersebut adalah...

A. AUG, Methionin, GGC, GGC, Tyrosin
B. AUG, Methionin, CCG,CCG, Tyrosin
C. UAC, Tyrosin, GGC,GGC, Methionin
D. UAC, Tyrosin, CCG, GGC, Methionin
E. AUG, Methionin, GGC,CCG, Tyrosin
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KUNCI JAWABAN

16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.

24.
25.

10.

11.

26.

.

124
13.
14.

28.

29.
30.

15.
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Lampiran 12

LEMBAR JAWABAN

NILAI :

 [Kogarad

stk

Nama

No. Absen
Kelas

S Ak

Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang benar!

L/

s

E

16
£

18
19

20
21

22

o

12

:‘!-"'1:!I
14

15




Lampiran 13

Data Hasil Postest Siswa Kelas XII Agri A dan Kelas XII Agri B
pada Materi Genetika

N Kelas XII Agri A Kelas XII Agri B

° Kode Siswa Nilai Keterangan Kode Siswa Nilai Keterangan
1 A-01 67 Tidak Tuntas B-01 63 Tidak Tuntas
2 A-02 97 Tuntas B-02 100 Tuntas

3 A-03 93 Tuntas B-03 60 Tidak Tuntas
4 A-04 97 Tuntas B-04 93 Tuntas

5 A-05 63 Tidak Tuntas B-05 87 Tuntas

6 A-06 90 Tuntas B-06 93 Tuntas

7 A-07 90 Tuntas B-07 70 Tidak Tuntas
8 A-08 97 Tuntas B-08 90 Tuntas

9 A-09 87 Tuntas B-09 100 Tuntas

10 A-10 90 Tuntas B-10 93 Tuntas

11 A-11 70 Tidak Tuntas B-11 87 Tuntas
12 A-12 100 Tuntas B-12 70 Tidak Tuntas
13 A-13 90 Tuntas B-13 90 Tuntas
14 A-14 97 Tuntas B-14 93 Tuntas
15 A-15 90 Tuntas B-15 80 Tuntas
16 A-16 100 Tuntas B-16 80 Tuntas

17 A-17 77 Tidak Tuntas B-17 100 Tuntas
18 A-18 90 Tuntas B-18 93 Tuntas
19 A-19 97 Tuntas B-19 87 Tuntas
20 A-20 90 Tuntas B-20 87 Tuntas
21 A-21 77 Tidak Tuntas B-21 87 Tuntas
22 A-22 93 Tuntas B-22 80 Tuntas
23 A-23 97 Tuntas B-23 90 Tuntas
24 A-24 80 Tuntas B-24 83 Tuntas
25 A-25 80 Tuntas B-25 97 Tuntas
26 A-26 83 Tuntas B-26 83 Tuntas
27 A-27 97 Tuntas B-27 100 Tuntas
28 A-28 83 Tuntas B-28 90 Tuntas
29 A-29 83 Tuntas B-29 87 Tuntas
30 A-30 83 Tuntas B-30 80 Tuntas
31 A-31 97 Tuntas B-31 80 Tuntas
32 A-32 93 Tuntas B-32 80 Tuntas
33 A-33 83 Tuntas B-33 87 Tuntas
34 A-34 93 Tuntas B-34 100 Tuntas

35 A-35 100 Tuntas B-35 97 Tuntas
36 A-36 83 Tuntas B-36 83 Tuntas
37 A-37 90 Tuntas

38 A-38 100 Tuntas

Keterangan:

Total siswa sebanyak 74 siswa

KKM yang harus dicapai oleh siswa yaitu, >= 80
Jumlah siswa yang tuntas (>=80) sebanyak 65 siswa dengan persentase 87,85%
Jumlah siswa yang tidak tuntas (<80) sebanyak 9 siswa dengan persentase 12,15%
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP BUKU DIGITAL INTERAKTIF

BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE

PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK

(Uji Skala Kecil/ Terbatas)
Nama : D@F‘F lj Fau 7.4\
Kelas ¢ e\
Program Studi Keahlian : T¥ ! — A
No. Urut i
Petunjuk Pengisian:

Pahami setiap pernyataan dan apabila ada yang kurang jelas, tanyakan kepada guru

anda. :
2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang Anda rasakan, dengan
memberikan tanda cek (V) pada salah satu kolom jawaban yang tersedia.
3. Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi penilaian prestasi anda.

No Pernyataan Ya | Tidak

1. | Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan program buku digital L
interaktif jelas dan mudah dipahami )

2. | Saya merasa kesulitan untuk mengoperasikan buku digital interaktif v

3. | Tombol navigasi mudah digunakan dan letaknya konsisten o

4. | Saya dapat dengan jelas membaca teks/tulisan yang terdapat pada v
buku digital interaktif

5. | Bahasa yvang digunakan pada buku digital interaktif mudah untuk o
dimengerti

6. | Kualitas tampilan gambar pada buku digital interaktif menarik dan T
jelas P bl

7. | Animasi yang disajikan jelas dan mudah dijalankan. v

8. | Pengemasan latihan soal yang terdapat pada buku digital interaktif
membosankan v

9. | Backsound) musik yang digunakan mengganggu konsentrasi saya saat |
membaca materi

10. | Secara keseluruhan tampilan buku digital interaktif masih memiliki :
beberapa kekurangan yang perlu disempurnakan. o

Kekurangan BUDIN : (dda Fdak-ada)* . .
_Anina oz wegganggu, fulican terlalu et |, dan

*coret salah zate
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ANGEKET TANGGAFPAN SISWA TERHADAF PROSES PEMBELAJARAN
DENGAN BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE
PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK

(Skala Luas/Pemakaian)

Nama : Ewa Harsono

Kelas : XU Agel B

Program Studi Keahlian : fA3+7 Figas

No. Urut T

5.
Petunjuk Pengisian:
I. Pahami setiap permyataan dan apabila ada vang kurang jelas tanyvakan kepada guru
anda.

2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang Anda rasakan, dengan
memberikan tanda cek () pada salah satu kolom jawaban yang tersedia
(85 = Sangat Setuju, 5= Setuju, TS= Tidak Setuju, STS= Sangar Tidak Setuju)
3 Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi penilaian prestasi anda.

No Pernyataan : 55 Pi]:ihsm Ja;ghﬂnsm___
1 | Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan BUDIN jelas v
.| dan mudah dipahami o
2 | Sava termotivasi untuk belajar setelah melihat media ‘/
|| pembelajaran dengan buku digital interaktif
Saya merasa kesulitan untuk mengoprasikan BUDIN _ v
4 | Saya menjadi lebih paham saat dijelaskan dengan buku | ‘/ By B
digital interaktif
5 | Bahasa yang digunakan pada BUDIN mudah dimengerti [
6 | Tampilan gambar dan animasi pada BUDIN membantu L/
saya dalam memahami materi i ; |
7 | Backsound/ musik yang digunakan mengganggu | ! V :

konsentrasi saya saat membaca materi

8 | Tombol navigasi vang terdapat pada BUDIN mudah

digunakan i |

9 | Pengemasan latihan soal yvang terdapat pada BUDIN | \/
menarik

10 | Materi yang disajikan pada BUDIN menambah wawasan .

pengetahuan sava. |

11 | Penyajian materi pada BUDIN runtut dan sistematis

berdasarkan daftar isi pada media.

12 | Saya termotivasi untuk mandapatkan nilai 100 smap kali

mengerjakan latihan soal BUDIN pada tiap sub babnya.

13 | Saya tidak yakin, nilai saya mencapai KKM saat tes ‘vf

evaluasi.

14 | Saya mengalami kesulitan belajar saat menggunakan \/

buku digital interaktif

CINN| X
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Lampiran 16

Data Tanggapan Siswa terhadap Buku Digital Interaktif oleh Siswa Kelas XII TKI-A pada Uji Coba Skala Kecil

Responden Pernyataan Total Persentase | Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 skor (%)
uC-01 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 SB
UC-02 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
UC-03 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 B
UC-04 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 SB
UC-05 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
UC-06 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 70 B
UC-07 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
UC-08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
2 UC-09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 SB
- UC-10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 SB
= UC-11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 SB
Z UC-12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 B
UC-13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90 SB
UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 B
UC-15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 SB
UC-16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 80 B
UC-17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
UC-18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 SB
UC-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 90 SB
Keterangan: . Interval Kriteria
Jumlah skor maksimal =10 82% - 100% Sangat Baik (SB)
Kelayakan = T skormaisimal |~ 100 X 63% - 81% Baik (B)
Kriteria deskriptif persentase kelayakan BUDIN 44% - 62% Kurang Baik (KB)
25% - 43% Tidak Baik (TB)
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Data Tanggapan Siswa terhadap Buku Digital Interaktif pada Uji Coba Skala Besar

Pernyataan
. Total Persentase -
Kode Siswa ° Kriteria
112 |3 | 4|5 |6 |7 /|81]9 1011 |12 ]| 13 | 14 Skor (%)

A01 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 41 73.2 Baik
A02 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 49 87.5 Sangat Baik
A03 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 49 87.5 Sangat Baik
A04 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 49 87.5 Sangat Baik

A05 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 43 76.8 Baik
A06 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 48 85.7 Sangat Baik
A07 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 46 82.1 Sangat Baik
A08 4 3 3 4 3 4 4 B 4 3 3 3 4 4 49 87.5 Sangat Baik
A09 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 47 83.9 Sangat Baik
A10 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 46 82.1 Sangat Baik

A11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 44 78.6 Baik
c A12 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 96.4 Sangat Baik
S A13 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 47 83.9 Sangat Baik
5 A14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 46 82.1 Sangat Baik
§ A15 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
14 A16 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 52 92.9 Sangat Baik

A17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 41 73.2 Baik
A18 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 48 85.7 Sangat Baik
A19 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 48 85.7 Sangat Baik
A20 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 47 83.9 Sangat Baik

A21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 44 78.6 Baik
A22 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 48 85.7 Sangat Baik
A23 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 46 82.1 Sangat Baik

A24 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 44 78.6 Baik

A25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik

A26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik
A27 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 49 87.5 Sangat Baik

A28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik

A29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 43 76.8 Baik

A30 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 45 80.4 Baik
A31 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 46 82.1 Sangat Baik
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A32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 53 94.6 Sangat Baik
A33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43 76.8 Baik
A34 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
A35 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 50 89.3 Sangat Baik
A36 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 45 80.4 Baik
A37 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 49 87.5 Sangat Baik
A38 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 50 89.3 Sangat Baik
BO1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik
B02 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 55 98.2 Sangat Baik
BO3 4 3 3 4 3 4 S 3 S 4 3 3 2 1 43 76.8 Baik
B04 4 4 4 3 3 3 3 8 4 4 3 3 4 3 48 85.7 Sangat Baik
B05 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
B06 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 50 89.3 Sangat Baik
BO7 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 43 76.8 Baik
B08 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 46 82.1 Sangat Baik
B09 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 96.4 Sangat Baik
B10 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
B11 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 50 89.3 Sangat Baik
B12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 41 73.2 Baik
B13 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 46 82.1 Sangat Baik
B14 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 50 89.3 Sangat Baik
B15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 41 73.2 Baik
B16 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 43 76.8 Baik
B17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 98.2 Sangat Baik
B18 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 49 87.5 Sangat Baik
B19 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 48 85.7 Sangat Baik
B20 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
B21 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
B22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik
B23 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 49 87.5 Sangat Baik
B24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 53 94.6 Sangat Baik
B25 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
B26 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 53 94.6 Sangat Baik
B27 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 53 94.6 Sangat Baik
B28 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 53 94.6 Sangat Baik
B29 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 50 89.3 Sangat Baik
B30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik
B31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 75.0 Baik
B32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 X 73.2 Baik
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B33 4 [ 4[4 [4a][3[4a]a]a[3]4a]a 4 3 4 53 94.6 Sangat Baik
B34 4 |4 44444443 a 3 3 4 53 946 Sangat Baik
B35 4 [ 3[4 4444443 a 4 3 4 53 94.6 Sangat Baik
B36 313|333 ]| 3|3 ]|3]|3]|3] 3 3 3 2 41 732 Baik

Total Siswa =74

Siswa yang menyatakan Buku Digital Interaktif Baik sebanyak 24 siswa (32,43%)

Siswa yang menyatakan Buku Digital Interaktif Sangat Baik sebanyak 50 siswa (67,56%)

Artinya, seluruh siswa menyatakan Buku Digital Interaktif Baik sebagai media pembelajaran pada materi genetika di SMK.
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Lampiran 18

ANGKET TANGGAPAN GURU TENTANG PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL
INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE SUITE MATERI GENETIKA

Nama . Joko Dwi Santoso, S.°d., MM
NIP : 19660315199003 (005
Instansi : ShE MO L-'«.I'amr{?jﬂ
Petunjuk pengisian:
1. Mohon bapak/ibu mengisi nama, NIP, dan asal instansi bapak/ibu pada kolom yang
telah di sediakan.

2. Mohon Bapak/Tbu berkenan membaca aspek-aspek pernyataan pada kolom di bawah
ini, kemudian memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan jawaban yang telah
disediakan (SS= Sangat Setuju, S= Setuju, KS= Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju).

3. Apabila Bapak/Tbu menganggap perlu memberikan masukan, mohon menuliskannya

pada lembar saran yang tersedia.
No Fernpwisan = PI'I'IS.II.I Ja;nsbnl -
1 | Petunjuk instalasi dan panduan penggunaan buku digital
interaktif membingungkan. \/
2 | Tampilan buku digital interaktif secara keseluruhan
menarik '\/
3 | Tujuan pembelajaran konsep materi genetika \/
dirumuskan dengan jelas dalam buku digital interaktif
4 | Penyajian materi dalam buku digital interaktif tersusun \/
| secara sistematis
5 | Materi yang disajikan dalam buku digital interaktif
lengkap serta sesuai dengan kd dan indikator 'n/
pembelajaran
6 | Penggunaan pambar/ animasi dalam buku digital ‘v/
interaktif relevan dan membantu pemahaman siswa
7 | Soal latihan yang terdapat pada buku digital interalktif
bervariasi berdasarkan jenjang soal (mencakupcl, c2, | n/
c3, dancd) |
8 | Media pembelajaran dapat dipelajari secara mandini oleh | \/
siswa
9 | Keterkaitan antara soal latihan pada buku digital \/r
interaktif belum sesuai dengan materi yang disajikan. |
10. | Tombol navigasi pada buku digital interaktif sulit [
digunakan dan penempatannya menghalangi penyajian \/
materi.
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Saran :

Media yang dikembangkan san%lt menaril, mudahn dioperacikan

Wanareja, .. _Maret 2013

G?_r/imf'elajmn
N5
Lo
(Jovﬁfﬂ&'}' fantosd )
NIP. 1660316199002 005
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Lampiran 19

LEMBAR VALIDASIPENILAIAN MEDIA OLEH AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE

SUITE PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK
(Modifikasi dari Wahono 2007)

Satuan Pendidikan P SME

Program Studi Keahlian : Agribisnis Produksi Tanaman
Mata Pelajaran/Kelas : Biologi X1

Materi Pokok : Materi (Genetika

Peneliti : Dian Mahendra Bromantya Perdana
Nama Validator : ir. Tyoy fyung Pribadl, MACAT
Jabatan : Dogen Biclegi - YNNES

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek
(+) pada kolom skor yang terdapat pada sub aspek penilaian,

2, Mohon Bapak/Thu berkenan membaca rubrik validasi/penilaian ahli media sebagai
pedoman dalam memberikan penilaian.

3. Apabila Bapak/Tbu menganggap perlu ada revisi, mohon menuliskannya pada lembar
saran yang tersedia

: Skor
No Indikator 1 | 7] 3 | 4
A. Aspek Rekayasa Peranghat Lunak i :
1. | Kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi’ |/
dijalankan di berbagai hardware dan software yang ada)
2. | Reliabilitas (program dapat berjalan dengan baik) v
3. | Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam V/
erasiannya)
4. | Maintainable (dapat dipelihara/ dikelola dengan mudah) l//
B. Aspek Komunikasi Audio Visual
1. | Kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan, | v
2. | Visual (Joyout desain, wama) i
3. | Andio (natasi, sound effect, backsound, music) | WV
4. | Media bergerak (animasi, video/movie) .I//-
5. | Layowt interactive (ikon navigasi) W/
6. | Interaktivitas ’V{

f&ﬁu".-@
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Lampiran 20

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Sc.ST
NIP : 19620308 199002 1001
Instansi : Universitas Negeri Semarang

sebagai validator ahli media pembelajaran menerangkan bahwa Buku Digital Interaktif
(BUDIN) SMK Materi Genetika vang dikembangkan oleh:

Nama : Dian Mahendra Bromantya Perdana
NIM : 4401408064

Prodi/Jurusan/Fak  : Pendidikan Biologi/ Biologi/ FMIPA
Universitas : Universitas Negeri Semarang

telah valid dan sangat layak digunakan dengan persentase persentase skor kelayakan media
sehesar 95%.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan digunakan sebagaimana

semestinya.

Terima kasih,

Semarang, 21 Mei 2013

Validator Ahli Media Pembelajaran

Ir. Tyas Agung Pribadi. M.Sc¢.ST
19620308 199002 1001
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Lampiran 21

LEMBAR VALIDASI/PENILAIAN MEDIA OLEH AHLI MATERI
PENGEMBANGAN BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS ADOBE CREATIVE
SUITE PADA PEMBELAJARAN MATERI GENETIKA DI SMK
(Modifikasi dari Wahono 2006)

Satuan Pendidikan : SMK
Program Studi Keahlian  : Agribisnis Produksi Tanaman
Mata Pelajaran/Kelas : Biologi/XIl

Materi Pokok : Materi Genetika

Peneliti : Dian Mahendra Bromantya Perdana

Nama Validator Y Uleira g A et

Jabatan 4 QL’JLF £t %,.— fﬂ{ug L FatrBPA EinmeRyr ;J'-"J'd?ﬂ"§

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda cek

(v) pada kolom skor yang terdapat pada sub aspek penilaian.
2. Mohon Bapak/Tbu berkenan membaca rubrik validasi/penilaian ahli media sebagai

pedoman dalam memberikan penilaian.
3. Apabila Bapak/Tbu mengangpgap perlu ada revisi, mohon menuliskannya pada lembar
saran yang tersedia,
Skor
No Indikator 1 2 3 3
1. | Kesesuaian materi dalam media dengan kompetensi dasar 1./
(KD) dan tujuan pembelajaran oo o AR
2. | Kedalaman materi I/
3. | Kejelasan penyajian materi '/
4. | Penggunaan bahasa ‘/’
5. | Penjabaran materi v
6. | Keterkaitan materi dengan soal latihan /
7. | Tingkat kekuatan memotivasi siswa untuk belajar v
8. | Ketepatan materi untuk dimultimediakan I/
8. | Ketepatan penulisan/redaksi t/
10. | Ketepatan pemilihan animasi dan video )/
11 | Kebenaran konsep /

Skor total : /2
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Komentar/Saran:

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

j&z&&f Creel Pl fe cie. ey :ﬂ\"tﬂm}u 4
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Lampiran 22

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Do Y. Ulung Anggraito, M.S1
NIP : 19640427 199003 1 003
Instansi : Universitas Negeri Semarang

sebagai validator ahli materi pembelajaran menerangkan bahwa Buku Digital Interaktif
(BUDIN) SMK Materi Genetika vang dikembangkan oleh:

Nama : Dian Mahendra Bromantya Perdana
NIM : 4401408064

Prodi/Jurusan/Fak  : Pendidikan Biologi/ Biologi/ FMIPA
Universitas : Universitas Negeri Semarang

telah valid dan sangat layak digunakan dengan persentase persentase skor kelayakan media
sebesar 95 45%

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan digunakan sebagaimana

semestinya.

Terima kasih,

Semarang, 21 Mei 2013

Validator Ahli Materi Pembelajaran

—_— Ty N

Dr. ¥, Ulung Angoraito, M.51
NIP. 19640427 199003 1 003
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Lampiran 23

STORY BOARD BUKU DIGITAL INTERAKTIF (BUDIN)
A. Langkah instalasi software BUDIN.

1. Setelah DVD dimasukkan akan muncul menu instalasi di bawah ini.

F W s o WVE
2. Klik install dan ikuti langkah selanjutnya seperti pada gambar di
bawabh ini.

INSTALASI BUKU IMGITAL INTERAKTIF

Wzl o Tis Wl Biikis Digital
Enterakoil Setug Wizand

T enpor vl e v e i rpdeleme of Bk
It

Coprpright &) 20011, Mahending Edamment Jrc



INSTALASI BUKU MGITAL INTERAKTIF

Lorrmr Agreemont:
0 Piggom rp e e b b bater moialing B Dgtd

11 s o b o B g ik | L b e Yomm s
P T L

Sy gt b Qe Inteeai o L0 iipbuban, i ey e doerwio
Wi T c koo ban e, MR ¢

1 s Coocuzp brint e LA ey
Py ]

3 S":ndm-‘l'v# Sl |2

4 W Sere R Wndown Nindesa &

I D 200 A NPT P T e B s e

chan | LA Caral |

INSTALASI BUKU MGITAL INTERAKTIF

Thomss [mpiull Lovsticn
Choope e ooy iy miick forpiall Bk Digial Indoreied

o ol inrl s Dyt v i i T folder. Ta inall i
iﬁw:m.nmwlnnuum.mun
-

2 o L M o e B A

Dirirsaam fulee

- Frograr Pl s Esmmant .t Sgrad ity | meanan

INSTALASI BUKU IMGITAL INTERAKTIF

¥ Db o Do
= b sty phae .

B b i i
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3. Jika instalasi sudah selesai, maka akan muncul menu pembuka dari software
Buku Digital Interaktif (BUDIN).

S

Pilihan menu meliputi: (1) tombol ‘Buku Digital’ untuk membuka software
BUDIN, (2) tombol ‘Petunjuk’ untuk membuka panduan penggunaan BUDIN,
(3) tombol ‘Developer’ berisi informasi pengembang BUDIN, dan (4) tombol
‘Keluar’ untuk keluar dari aplikasi.

a) Jika menekan tombol ‘Petunjuk’ maka akan muncul tampilan berikut.

Petunjuk Penggunaan Buku Digital Inferaktif 1.0 1alB

B, B R B R

BIOLOGI

Tombol Navigasi BUDN 1.0 :

1. Go to page : unfuk mewi
halaman pang o inginkan dengan
mangefik nomor halaman pada
iy, kevmadian kik GO,

2. Previous - Next - berfungsi
walyk man halsman sebaium —
dan gaeiah halamad pang dibuka
S

L Zoom In Zoom Oul : vk
rnamiparbazar dan mempakecl
Lampilan ukuran BLUIDW 7.0

A4, Exil § uvrndak bl
e =

o o

mmwmmummw.

4! —— ey, 3y

Interaktif 1.0
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b) Jika menekan tombol ‘Developer’ maka akan muncul tampilan

berikut.

Nama
NIM

Jurusan
Fakultas

Biolagi

: Dian Mahendra Bromantya Perdana
: 4401408064
Prodi  : Pendidikan Biologi 51

Matematika & limu Pengetahuan Alam

Kampus : Urwmﬂungmng
Email  : mahendra_liverpool@yahoo.com

Pembimbing |
Pembimbing Il
Validator Media

Validator Materi

Penguji Utama

Ir. Tuti Widianti, M.Biomed

Dewi Mustikaningtyas, 5.5i.,M.Si.Med.
Ir. Tyas Agung Pribadi, M.5c.5t.

Dr. ¥. Ulung Anggraito, M.Si.

Naor Aini Habibkah, 5.5i.,M.5i.

c¢) Jika menekan tombol ‘Buku Digital’ maka akan muncul tampilan
berikut.

HERL S ITAL IR

BIOLOGI
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B. Desain tampilan Buku Digital Interaktif (BUDIN).
1. Tampilan SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran.

Sk KD, Tnd:kat r, dan
Tujuan Pla]aran

-

2. Tampilan daftar isi.

* Tahun 1846, Guw Mendel mmgutmzmkan hasil Fen:{lhamu} a tentang
;lrr_:an sifat pad.: kamnsmmndcl mencmukan babwa sifat tumbuhan
lca-:angerclﬁ diturunkan nleh dua fBakior permbawa sifar yane diwarsi
masing-rasing dard kedua tusmbuban induknva.
Puda mas ity Memalel :'rmn_whnh}u.dmlgp‘l 1-1'h|:||'| faktor pemivwar sifet,




Tampilan video pada BUDIN.

R S

Tamp11an pop kuis pada BUDIN |

= HER TR .-'

Tampﬂan cover belakang BUDIN.

"

nhkbl'l.lunh.isﬂlpsdpng

Zaamin
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Lampiran 24

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEB UDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpali Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Telp. Dekan (024]8508005; Jurusan: Malematika (024)8508032, Fisiva (024)8508034; Kimia (24}8508035; Biologi (024)8508033
Fax. {024)8506005: Websie: hittn:timipa ynnes.ac.id; Email: mipafynnes ac.id

Nomor D227 JUN3T.1.4ILT/2013

Lamp ; -
Hal : ljin Penelitian

Kepada Yth.
1.Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

2 Kepala Kesbanglinmas
3.Kepala SMK Negeri 1
di Kab. Cilacap

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsifTugas

Akhir oleh mahasiswa sebagai berikut:

MNama © Dian Mahendra Bromantya Perdana

NiM : 4401408064

Prodi : Pend.Biclogi

Judul - Pengembangan Buku Digital Berbasis Adobe Creative Suite Pada
Pokok Bahasan Materi Genetika di SMK N 1 Wanareja

Tempat : SMK N 1 Wanareja

Waktu : Februari — Maret 2013

Atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

¢ Miiyanto, M.Si
31012 198803 1 001 ;’»"

FM-05-AKD-24
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Lampiran 25

CiLacAP PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
il BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

A=l =
Jalan D.| Panjaitan Nomor 1 Telepon (0282) 534118 — 537477 Faximile (0282) 534118

CILACAP
Kode Pos 53223
SURAT REKOMENDAS]I PENELITIAN | SURVEY! PKL
NOMOR - Q72 /164 /117 2&!’2013
I Dasar - Keputusan Bupatl Cilacap Nomor 71 Tahun 2004 tanggasl 8 Juni 2004 Tentang Prosedur

Permohonan Rekomendasi Peneltian / Survey, Prakiek Kerja Lapangan ( PKEL ) dan Kuliah
Kerja Nyata { KKN ) di Kabupaten Cilacap

[l Mermbaca Dasar surat Universitas Megen Semarang Fakuitas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Momor - B2E/UN3T 1 4/LT/2012 Tangga! 22 Januari 2013 Perihal ljin Peneliian

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Poliik ( BAKESBANGPOL )
Katupaten Cilacap menyatakan TIDAK KEBERATAMN untuk memberikan rekomendsasi atas Pealaksanaan
Penelitian yang akan dilaksanakan oleh

1. Mama /HNIM . DIAN MAHENDRA BROMANTYA PERDANA (4401408064)

2. Pekerjaan : Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Negen Semarang

3, Alamat Desa Sumberjo RT 05/04 Randublatung, Kabupaten Blora

4. Maksud dan Tujuan : Penyusunan Skripsi

5  Penanggung jawab : Prof Dr. Wiyanto, M.Si (Dekan}

& Judul : " PENGEMBANGAN “BUDIN" BUKU DIGITAL INTERAKTIF BERBASIS
ADOBE CREATIVE SWITE PADA MATERI GENETIKA DI SMK 1 WANAREJA
KABUPATEN CILACAP”

7. Lokasi i SMEK 1 Wanareja

I, Dengan ketentuan sebagai berikut -

1. Sshelum melaksanakan Penelitian, diwajibkan menyerahkan Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan
Bangsa Dan Politik Kabupaten Cilacap Ke BAPPEDA Kabupaten Cilacap Untuk Mendapatkan ljin
Penelitian

2. Pelaksanaan Penelitian ini tidak disalahgunakan untuk tjuan lsin yang berakibal pelanggaran Peraturan
Perundang — undangan yang berlaku.

Mentaati segala ketentuan dalam pelaksanaan Penelitian dimaksud.

Setelah selesai pelaksanaan Penelitian harap melaporkan hasilnya kepada Bupati Cilacap lewat Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik | BAKESBANGPOL ) Kabupaten Citacap.

Surat rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat
rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan ketentuan — ketentuan sebagaimana tersebut diatas.

IV, Surat Rekomendasi ini berlaku mulai tanggal 11 Februari 2013 s/d 11 April 2013

h

DIKELUARKAN DI CILACAP
PADA TANGGAL 5 Februar 2013

a.n. KEPALA BADAM KESATUAN BANGSA DAN POLITIE
KABUPATEN CILACAP
Kepala Bidang Ketahanan Bangsa

e b.
Kasubid Sosial, Ekﬁnur#. Seni Budaya dan Agama

Ar A o
: 25
III:.I! Py ']'\_,*I
e TR RS #[I‘MHTD SH
Snata Tk |
_NIP. 16720318 200003 1003

Tembu=san (
1. DIAN MAHENDRA BROMANTYA PERDANA | yang bersangkutar
2. Arsip
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Lampiran 26

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Kauman Neo. 28 B Telp (0282) 533797, 534945 Fax, (0282) 534945

CILACAP Kode Pos 53223

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN / SURWVAI
Momor: 072,/0153/27.1

DASAR : Keputusan Bupati Cilacap Momor: 71 Tahun 2004 tanggal 8 Juni 2004 paribal:
Prosedur Permohonan Rekamendasi Penelitian £ Survai, Prakisk Kena Lapangan
(PEL), dan Kuliah Kena Nyata (KKNj di Kabupaten Cilacap

MEMBACA Surat Kepala Badan Kesaluan Bangsa dan Politik Kabupaten Cilacap Momer
Q7 20164/01/28/201 3 1anggal 5 Februari 2013 perihal: ljin Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah inl Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BARPEDA)
Kabupaten Cilacap bertindak atas nama Bupati Cilacap, memberikan REKQOMENDAS| atas pelaksanaan
Penslitian { Survai dalam wilayah Kabupaten Cilacap yang dilaksanakan aleh

1 Nama s DlAM MAHEMDRA BROMANTYA PERDANA | NIM : 4401408064 )
2. Fekerjaan Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi UNNES
3 Alamat Desza Sumberjo RT 05/04 Randublatung, Kabupaten Blora
4, Penanggungjawak Prof: Or. Wiyvanto, M.Si [Dekam)
5 Maksud Tuuan
FPenslitian / Surval Penyusunan Skripsi
g, Judul Penelitiar /
Survai : " PENGEMBANGAN "BUDIN" BUKU DIGITAL INTERAKTIF EERBASIS
ADOBE CREATIVE SUITE PADA MATERI GENETIKA DI SMK 1
VWANAREJA KABUFPATEN CILACAP ™
7 Lokasi : Di Sk 1 wanargja

Dengan ketentuan-ketentuan ssbagai berkut

a.  Pelakzanaan Pensltian / Surva lidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapal mengganggu
ketenangan dan keterliban masyarakat ! pemerintah

b, Sebelum melaksanakan Penslitian / Survai langsung kepada responden, harus terlebih danuly
melaparkan kepada Kepala Instansi Wilayah (Camat/Kepala Desal/Kepala Kelurahan) setempat

C. Setelah Penelitian | Survai selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Cilacap

d  Apabila dalam jangka waktu tedentu hasil Penglitian { Survai belum dikinm ke BAPPEDA, maka kepads
Penanggung jawab ! Pimpinan Lambaga Pendidikan yang bersangkulan berkewajiban menginmkan
nasil Penelitian | Surva: lersebul di atas

I, Surat Rekomendasi Penelitian / Surval ini berlaku dari tangaal 11 Februar sid 11 April 2013
Dikeluarkan di CCilacap
FPada Tanggal : 05 Februari 2013
a.n. BUPATI CILACAP
ERARPEDA KAE. CILACAP
u. RALIBTIK DAN LITBANG
:{i
g O:N D, N.Si
ina
3 _ 2 199803 1 002
embusan: s

1. Bupati Cilacap,

2. \Wakil Bupati Cilacap;

3. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dar Folitik Kab. Glacap,
4, Kepala Disdikpara kKab. Cilacap;
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Lampiran 27

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

! DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

Jalan Kalimantan Nomor 51 Telepon (0282) 542797 Faksimil (D282) 540579
Website : www.disdikpora cllacapkab.goid Email : disdkpora@cilacapkab.go.id
CILACAP

Kode Pos 53224

Cilacap, 05 Februari 2013

Momor 0724 0094 7 01/ 14 Kepada Yih, ;
Lamp. ;= KepalaSMK 1 Wanareja
Perihal  : 1JIN PENELITIAN di- B
Wanafeia“
DASAR : Surat Rekomendasi PenelrtlanISuwendmz BAPPEDA Kabupaten

Cilzawap Nomor: 072/0153/27.1 Tanggal ﬂﬁi’-'ebmaﬂ 2013

Dengan ini memberikan ijin penelitian kepada :

Nama : DIAN MAHENDRA BROMANTYA PERDANA

NIM : 4401408064

Pekerjgan Whs. Prodi Pendidikan Biclogi UNNES

Alamat : Desa Sumberjo RT 05/04 Randublatung, Kabupaten Blora

‘Dengan ketentuan sebagai berikut

a. Pelaksanaan Penelitian / Survei tidak disalah gunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat mengganggu ketenangan dan ketertiban masyarakat /
pemerintah.

b. Sebelum melaksanakan Penelitian / Survei langsung kepada responden,
harus terlebih dahulu melaporkan kepada Kepala Sekolah setempat,

c. Setelah Penelitian / Survei selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Disdikpora Kabupaten Citacap.

d. Apabila dalam jangka waktu tertentu hasii Penelitian / Survei belum dikirim
ke Disdikpora, maka kepada Penanggung Jawab / Pimpinan Lembaga
Pendidikan yang bersangkutan berkewajiban mengirimkan hasil Penelitian
[ Survei tersebut diatas.

Demikian atas perfiatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

n K Yth :
- Dekan Fak. MIPA UNNES di Semarang.
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Lampiran 28

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMK NEGERI 1 WANAREJA

JI. Srikaya Kec. Wanareja Telp./Fax. (0280) 6260233 Email : smkonewan@yahoo.co.id e
CILACAP

Kode Pos 53265
s

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 072 / 182/ 03B/ 2013

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Negeri 1 Wanareja
Kabupaten Cilacap dengan ini menerangkan bahwa:

Nama - Dian Mahendra Bromantya Perdana
NIM : 4401408064
Jurusan : Pendidikan Biologi

Fakultas - Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang

Mahasiswa tersebut di atas adalah betul-betul telah melaksanakan riset di
SMK Negeri 1 Wanareja Kabupaten Cilacap tanggal 16 sampai 26 Maret 2013,
guna penyusunan Skripsi dengan judul: “Pengembangan Buku Digital Interaktif
(BUDIN) Berbasis Adobe Creative Suite pada Materi Genetika di SMK".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Wanareja, 30 Maret 2013
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Ruang komputer yang akan digunakan
dalam pembelajaran menggunakan
media Buku Digital Interaktif

Siswa sedang melakukan instalasi Buku
Digital Interaktif pada uji coba skala
kecil.

Guru menjelaskan materi dengan
bantuan media Buku Digital Interaktif

Siswa mengoprasikan Buku Digital
Interaktif pada uji coba skala luas

Siswa berdiskusi saat mengerjakan pop
kuis BUDIN

Siswa saat mengerjakan soal evaluasi
(posttest)
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PERPUSTAKAAN

UNNES




